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ABSTRAK  

 

Fatimah Nur Qalbi Syamsul. 105261134620. “ Tradisi Kematian Rambu Solo 

Di Desa Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja 

Dalam Perspektif Hukum Islam”. Dibimbing oleh Abbas Baco Miro dan 

Muktashim Billah. 

 Tradisi Rambu Solo merupakan suatu pemakaman tradisional menuntut 

keluarga almarhum untuk mengadakan sebuah perayaan sebagai bentuk 

penghormatan terakhir kepada orang yang telah meninggal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana tradisi kematian Rambu Solo di Desa 

Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja dalam 

perspektif hukum Islam. 

Peneliti ini menggunakan metode kualitatif yang merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dan prilaku yang dapat diamati. 

 Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses tradisi kematian 

Rambu Solo setelah kematian si mayyit, diadakan acara takziah selama tiga hari 

setelah itu baru masuk acara malam pertama Rambu Solo yang disebut 

“Ma‟randuk Bongi” kemudian malam ketiga, malam ketujuh hingga malam 

keempat puluh. Pada malam keempat puluh juga diadakan acara dalam bahasa 

Toraja disebut “Ma‟popellao Kandean” yang berarti menurunkan ruh si mayyit 

dari rumah, dan acara paling akhir di malam keempat puluh disebut “Mantawa 

Lolo” memberikan bingkisan berupa makanan yang berisi daging kerbau bagi 

keluarga yang mampu menyebutkan silsilah keturunannya. Dalam acara tradisi ini 

dilakukan pemotongan hewan-hewan untuk menjamu tamu dan bersedekah untuk 

si mayyit. Namun menurut pandangan hukum Islam, sebagaimana penjelasan 

sebagian Ulama, hukum asal sesuatu adalah boleh kecuali jika ada yang 

melarangnya atau bertentangan dengan syariat Islam. Seperti halnya dalam acara 

Rambu Solo ada beberapa amalan ibadah yang dilakukan akan tetapi bertentangan 

dengan syariat Islam atau tidak ada dalil yang menjelaskannya.  

Kata Kunci: Kematian, Rambu Solo, Tradisi. 
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BAB І 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akidah yang berarti ikatan atau pengikat, adalah suatu keyakinan yang 

dimiliki oleh seseorang dan bersemayam di dalam hati, bukan berada di otak dan 

di dalam pikiran manusia. Dengan keterkaitan itulah seseorang sanggup 

melakukan apa pun yang diyakini sebagai sebuah “kebenaran”. Karenanya akidah 

yang bersemayam di dalam hati ini memegang peranan penting dalam membentuk 

karakter diri seseorang.
1
 Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari sahabat 

Rasul saw, Nu‟man bin Basyir ra. disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda : 

ضْغَتً إِراَ صَيذََجْ صَيَخَ اىْجَسَذُ  ٍُ َُّ فِٜ اىْجَسَذِ  إِ َٗ ُ ألَاَ  إِراَ فَسَذثَْ فَسَذَ اىْجَسَذُ مُئُّ َٗ  ،ُ مُئُّ

َٜ اىْقَيْبُ )سٗآ اىبخاسٛ ٍٗسيٌ( ِٕ َٗ  ألَاَ 

Artinya : 

“Ketahuailah bahwa didalam tubuh seseorang itu ada segumpal darah, 

apabila ia baik maka baikalah seluruh tubuhnya, dan apabila ia rusak maka 

rusaklah seluruh tubuhnya, itulah hati (qalbu)”.
2
 

Saat ini masih banyak terjadi variasi pandangan dan pendekatan yang 

berbeda dalam mendapatkan pengetahuan (keyakinan/akidah), yang mengarah ke 

arah yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh beragamnya sumber-sumber 

pengetahuan yang tersedia. Masyarakat yang tidak dipimpin oleh akidah yang 

benar merupakan masyarakat bahimi (hewani), tidak memiliki prinsip-prinsip 

hidup bahagia, sekalipun mereka bergelimang materi tetapi justru  menyeret 

                                                           
1
 Darwis Abu Ubaidah, Ahlu Sunnah Wal Jamaah, (Cet. II; Jakarta Timur: Pustaka al-

Kautsar, 2008), h. 1-2.  

2
 Imam al-Bukhari Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Dar Tauq al-

Najah: Beirut, Libanon, 1422 H), No. 52 
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mereka pada kehancuran, sebagaimana yang kita lihat pada masyarakat jahiliyah. 

Karena sesungguhnya kekayaan materi memerlukan taujih (pengarahan) dalam 

penggunaannya, dan tidak ada pemberi arahan yang benar kecuali mengikuti 

akidah shohihah.
3
  

Tumbuhnya sebuah generasi yang tidak memahami prinsip-prinsip akidah 

yang benar karena tidak mau (enggan) mempelajari dan mengajarkannya sehingga 

meyakini yang haq sebagai sesuatu yang batil dan yang batil dianggap sebagai 

yang haq.
4
 Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh Umar ra. : 

ا  ََ يَِّٞتَ.إَِّّ ِٕ ِْ لَا َٝعْشِفْ اىجَا ٍِ  ًِ ْٜ الِإسْلََ ةً إِراَ َّشَأَ فِ َٗ ًِ عُشْ ْْقَضُ عُشَٙ الِإسْلََ  حُ

Artinya : 

“Sesungguhnya ikatan simpul Islam akan pudar satu demi satu, manakala 

didalam Islam terdapat orang yang tumbuh tanpa mengenal 

kejahiliyannya.”
5
 

Sehingga tumbuhlah ta‟ashshub (fanatik) kepada sesuatu yang diwarisi 

dari bapak dan nenek moyangnya, sekalipun hal itu batil dan mencampakan apa 

yang menyalahinya, sekalipun hal itu benar.
6
 Sebagaimana firman Allah swt. 

dalam QS. al-Baqarah/2: 170.  

اِراَ  َٗ َُ ْ٘ مَا ىَ َٗ ِٔ اٰبَاۤءََّاۗ  اَ ْٞ َْْٞا عَيَ آ اىَْفَ ٍَ ا بَوْ َّخَّبِعُ  ْ٘ ُ قَاىُ ّْضَهَ اللّٰه آ اَ ٍَ ا  ْ٘ ٌُ احَّبِعُ ُٖ ْٞوَ ىَ ٌْ قِ ُٕ ُُ  اٰبَاۤ

 َُ ْٗ خذَُ ْٖ لَا َٝ َّٗ ـًٔا  ْٞ َُ شَ ْ٘
َٝعْقِيُ   .لَا 

                                                           
3
 Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, at-Tauhid Li ash-Shaff al-Awwal al-„Ali, 

(Jakarta: Darul Haq, 1441 H), h. 8. 

4
 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah al-Shawkani al-Yamani, Penaklukan 

Ilahi Fatwa Imam al-Shawkani, (Sana‟a-Yaman: Perpustakaan Generasi Baru, 1432 H), h. 10.   

5
 Abu Nu‟aim al-Isfahani, Hilyat al-Awliya‟ Wa Tabaqat al-Asfiya‟ (Dar al-Fikr: Beirut, 

Libanon, 1416 H), No. 186 

6
 Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, at-Tauhid Li ash-Shaff al-Awwal al-„Ali, h. 

10. 
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Terjemahnya: 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah 

diturunkan Allah swt. Mereka menjawab, “(Tidak), tetapi kami hanya 

mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 

kami. (Apakah meraka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang 

mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk.”
7
  

Alam sebagai makhluk Allah swt. selalu dalam perubahan. Hanya Allah 

swt. yang tidak terkenahi oleh hukum perubahan. Zat, tumbuhan, hewan 

senantiasa mengalami perubahan yang geraknya disebut evolusi. Manusia pun 

sebagai salah satu unsur alam yang selalu berubah. Antropologi fisik dan budaya 

memberikan fakta-fakta perubahan itu. Antropologi memberikan evolusi jasmani 

dan rohani, perubahan alam digerakan oleh hukum alam, dan hukum alam dalam 

Islam disebut sunnatullah atau ketentuan Allah swt.
8
   

Perubahan sosial terjadi ketika unsur-unsur yang menjaga keseimbangan 

masyarakat mengalami perubahan. Perubahan ruhaniyah membawa kepada 

perubahan cara berfikir pada perubahan kebudayaan. Perubahan dalam budaya 

menciptakan perubahan dalam cara berperilaku dan berideologi, yang pada 

gilirannya mempengaruhi perubahan sosial. Perubahan sosial ini membawa 

perubahan dalam struktur dan pola masyarakat. Budaya dan masyarakat bervariasi 

dari satu periode ke periode berikutnya.. 

Dapat dipahami bahwa semua unsur alam termasuk manusia rentan 

terhadap perubahan. Manusia terus berubah dalam perilaku, tindakan, dan 

pandangan hidupnya, sementara filsafat dapat membimbing upaya mencari sistem 

                                                           
7
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

mushaf al-Qur‟an, 2019), h. 34. 

8
 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi Dan Sosiografi (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976), h. 67. 
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yang tepat, baik dalam masyarakat yang kompleks maupun yang sederhana. 

Proses ini berlaku.memiliki jumlah nilai budaya yang berkaitan satu sama lain 

sehingga menjadi suatu sistem, dari sistem tersebutlah akan muncul prinsip-

prinsip ideal kebudayaan yang memberikan dorongan yang berarti terhadap 

perkembangan masyarakatnya. 

Setiap masyarakat memiliki ciri khas yang unik, berbeda dengan 

masyarakat lainnya. Nilai-nilai budaya menjadi panduan atau model perilaku yang 

membimbing individu-individu dalam kegiatan sehari-hari mereka. Perbedaan ini 

timbul dari lingkungan masyarakat di mana individu-individu tersebut berinteraksi 

dan berkomunikasi, sehingga tercipta kesatuan-kesatuan yang membentuk budaya 

memiliki karakteristiknya sendiri. Meskipun ada kemungkinan persamaan dengan 

daerah lain, namun setiap daerah memiliki perbedaan khas yang menjadi 

identitasnya sendiri. Pada umumnya, dalam suatu masyarakat apabila ditemukan 

suatu tingkah laku yang efektif dalam hal menanggulangi masalah hidup, maka 

tingkah laku tersebut cenderung diulangi setiap kali menghadapi masalah yang 

serupa. Kemudian pelaku mengomunikasikan pola tingkah laku tersebut kepada 

individu-individu lain dalam kolektifnya, sehingga pola tersebut menjadi mantap 

dan menjadi suatu tradisi yang dilakukan sebagian besar warga masyarakat 

tersebut.
9
 

Indonesia adalah negara yang kaya dan beraneka ragam, dari berbagai 

aspek seperti budaya, etnis, ras, agama, hingga kepercayaan. Ragam ini tumbuh 

                                                           
9
 Suzi Alham, Pengaruh Upacara Rambu Solo Terhadap Kehidupan Masyarakat Muslim 

di Kecamatan Mangkendek Kabupaten Tana Toraja, ( Makassar: Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Alauddin, 2010 ), h. 1-3.    
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dan berkembang dalam kehidupan masyarakat Indonesia, menjadikan 

masyarakatnya pluralistik. Pluralisme dalam hal sosial, agama, dan etnis telah ada 

sejak zaman nenek moyang. 

Keanekaragaman di Indonesia adalah pemberian atau anugerah dari Tuhan 

dan merupakan salah satu kekayaan yang unik bagi negara ini, tidak dimiliki oleh 

banyak negara lain di dunia. Keberagaman ini dapat berasal dari faktor-faktor 

geografis serta perkembangan bahasa yang beragam di setiap kelompok 

masyarakat. Perbedaan yang muncul karena faktor geografis ini, misalnya bahasa 

dan budaya masyarakat yang hidup di daerah pantai sangat berbeda dengan bahasa 

dan budaya masyarakat yang hidup di daerah pegunungan. Perbedaan bisa muncul 

seperti pada intonasi dan pemilihan kata dalam berbicara, desain rumah dan 

pakaian, ritual adat yang diadakan, peralatan kerja, dan sebagainya.
10

 

Suku Bugis mendominasi secara luas di Pulau Sulawesi dan tersebar di 

berbagai daerah. Mereka memegang teguh harga diri dan martabatnya. Kapal 

Pinisi yang merupakan warisan budaya kuno Suku Bugis terkenal di kalangan 

mereka. Selain Suku Bugis, terdapat pula Suku Toraja, penduduk asli Sulawesi 

yang mendiami di bagian Selatan. Suku Toraja memiliki ragam arsitektur yang 

menakjubkan dan kekayaan budaya yang unik. Salah satu tradisi terkenal mereka 

adalah upacara pemakaman, yang disebut Rambu Solo. Tradisi ini dianggap 

sangat penting dalam kehidupan Suku Toraja karena mereka meyakini bahwa 

pemakaman yang tepat adalah kunci bagi jiwa yang meninggal untuk mencapai 

                                                           
10

 Ramot Pater, Masda Surti Simatupang, Keragaman Bahasa Dan Budaya Sebagai 

Kekayaan Bangsa Indonesia, (Jakarta: Bina Nusantara University, T.T. 2022), h. 96-97.   
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alam baka. Mereka percaya bahwa tanpa upacara pemakaman yang layak, jiwa 

yang meninggal akan menghadirkan malapetaka bagi keluarga yang 

ditinggalkan.
11

  

Tradisi Rambu Solo merupakan suatu pemakaman tradisional menuntut 

keluarga almarhum untuk mengadakan sebuah perayaan sebagai bentuk 

penghormatan terakhir kepada orang yang telah meninggal. Adanya upacara 

Rambu Solo di Desa Kaduaja tersebut, telah menjadi tradisi dikalangan 

masyarakat, sehingga menjadi suatu pola perilaku yang memengaruhi kehidupan 

masyarakat secara luas, termasuk komunitas Muslim yang ada di Desa Kaduaja, 

Kecamatan Gandang Batu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja sebagai warga dan 

bagian dari sebuah komunitas, yang menganggap bahwa apa yang telah menjadi 

tradisi bersama sebagai kepemilikan bersama dan menjadi bagian dari pola hidup 

kolektif dalam struktur sosial mereka. 

Tata cara dan gaya hidup Umat Islam di Desa Kaduaja, Kecamatan 

Gandang Batu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja meskipun mereka mengikuti 

agama Islam, masih banyak di antara mereka yang tetap mempertahankan tradisi 

nenek moyang, terutama dalam konteks pelaksanaan Rambu Solo atau upacara 

pemakaman, serta dalam hal menyambut kematian anggota keluarga atau warga 

lainnya. Pola perilaku masyarakat Muslim di Desa Kaduaja yang berkaitan 

dengan tradisi kematian Rambu Solo, antara lain; Pemotongan hewan ternak pada 

hari-hari penting seperti hari pertama, ketiga, ketujuh, bahkan hari keseratus 

                                                           
11

 Guruh Ryan Aulia Dan Sitti Syakirah Abu Nawwas, Implementasi Nilai-Nilai 

Toleransi Umat Beragama Pada Upacara Rambu Solo di Tana Toraja, ( Makassar: UIN Alauddin 

Makassar,  2010), h. 84-85.    
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setelah kematian almarhum, dilakukan dengan jumlah dan jenis hewan yang 

disesuaikan dengan status sosial yang dimiliki oleh almarhum dalam masyarakat. 

Hal ini merupakan bagian dari tradisi Rambu Solo yang memengaruhi berbagai 

aspek dalam upacara pemakaman.
12

 

Itulah sebabnya, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

tradisi pemakaman Rambu Solo di Desa Kaduaja, Kec. Gandang Batu Sillanan, 

Kab. Tana Toraja yang kemudian ditinjau dalam sebuah penelitian skripsi dengan 

judul “Tradisi Kematian Rambu Solo di Desa Kaduaja, Kec. Gandang Batu 

Sillanan, Kab. Tana Toraja, dalam Persfektif Hukum Islam.” 

B. Rumusan dan Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tradisi kematian Rambu solo dengan 

mempertimbangkan penjelasan latar belakang mengenai tradisi pemakaman 

Rambu Solo di atas, dapat ditarik kesimpulan untuk dijadikan sebagai rumusan 

masalah.   

Pokok masalah tersebut, dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses tradisi kematian Rambu Solo terhadap kehidupan 

masyarakat Muslim di Desa Kaduaja, Kecamatan Gandang Batu Sillanan, 

Kabupaten Tana Toraja ? 

2. Bagaiamana pandangan hukum Islam terhadap tradisi kematian Rambu 

Solo di Desa Kaduaja, Kecamatan Gandang Batu Sillanan, Kabupaten 

Tana Toraja ? 

                                                           
12

 Suzi Alham, Pengaruh Upacara Rambu Solo Terhadap Kehidupan Masyarakat Muslim 

di Kecamatan Mangkendek Kabupaten Tana Toraja, h. 4-5.  
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C. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui bentuk dan proses tradisi kematian Rambu Solo 

terhadap kehidupan masyarakat Muslim di Desa Kaduaja, Kecamatan 

Gandang Batu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja. 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap tradisi kematian 

Rambu Solo di Desa Kaduaja, Kecamatan Gandang Batu Sillanan, 

Kabupaten Tana Toraja. 

D. Manfaat Penelitian. 

1. Meluruskan metode berfikir tokoh-tokoh Islam terhadap tradisi kematian 

Rambu Solo dengan melihat fenomena yang terjadi, siapa pun yang tidak 

mengenali kejahatan, ada kemungkinan dia terjebak di dalamnya. 

2. Meluruskan keyakinan masyarakat yang masih berpegang pada tradisi 

kematian Rambu Solo dengan mempelajari keyakinan golongan yang 

menyimpang dan memahami keraguan mereka, dengan itu kita dapat 

menegakkan keyakinan yang benar dengan mengacu pada al-Quran dan 

Sunnah nabi Muhammad saw., untuk memperkuat keyakinan kita secara 

shohihah. 
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BAB ІІ 

 TINJAUAN TEORETIS 

A. Pengertian Tradisi Rambu Solo 

Rambu Solo menurut etimologi tebagi menjadi dua kata, yakni : “Rambu” 

dan “Solo”. “Rambu” artinya asap dari api, “Solo” berarti menurun atau 

mengundang duka, maknanya asap yang menurun atau asap persembahan. Jadi  

Rambu Solo bermakna lambang yang menggambarkan asap dan api dari kuburan 

yang diberikan untuk menghormati arwah orang yang telah tiada.Sedangkan 

menurut Tangdilintin, “Rambu Solo” adalah ritual keagamaan di Tana Toraja 

yang diadakan secara spesifik untuk mengenang orang yang telah meninggal.
1
 

Secara umum Rambu Solo merupakan tradisi pemakaman secara adat di 

Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan. Adat tradisional Rambu Solo ini sangat 

unik karena hanya ditemukan di Tana Toraja dan mempunyai makna yang penting 

bagi masyarakat Tana Toraja karena merupakan bentuk penghormatan terakhir 

kepada orang tua ataupun saudara yang telah meninggal dunia. 

B. Definisi dan Wujud Kebudayaan 

1. Definisi Kebudayaan 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia budaya adalah cara berfikir, akal budi, 

dan hal-hal sejenisnya.
2
  

Menurut istilah terdapat beberapa pendapat diantaranya Hassan Shadiliy 

mengemukakan bahwa kebudayaan berarti keseluruhan dari hasil manusia hidup 

                                                           
1
 L. Tangdilintin, Toraja Dan Kebudayaannya (Cet. II; Tana Toraja: Yayasan Lepongan 

Bulan, 1975), h. 51. 

2
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), h. 1134. 
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bermasyarakat, berisi aksi-aksi terhadap dan oleh sesama manusia sebagai 

anggota masyarakat yang merupakan kepandaian, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat kebiasaan, dan lain-lain kepandaian.
3
   

Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa kebudayaan dapat diartikan 

sebagai suatu cara hidup dalam bermasyarakat yang meliputi cara berfikir, cara 

berencana, dan cara bertindak, hingga menghasilkan karya nyata yang dianggap 

berguna, benar, dan dipatuhi oleh anggota-anggota masyarakat. 

2. Wujud Kebudayaan 

Menurut Abdul Syani, setidaknya wujud kebudayaan terdiri dari tiga 

macam: 

a. kebudayaan sebagai suatu keseluruhan dari gagasan-gagasan, nilai-nilai, 

norma-norma, aturan dan sejenisnya. 

b. Kebudayaan sebagai pola perilaku aktivitas manusia dalam masyarakat. 

c. Kebudayaan yang terwujud dalam benda-benda yang dibuat oleh manusia.
4
 

Wujud awal adalah ekspresi kebudayaan yang bersifat konseptual dan 

tidak bisa dilihat secara fisik atau digambar, karena wujud tersebut ada dalam 

pemikiran manusia, yang berarti kebudayaan itu berakar dalam kesadaran kolektif 

masyarakat tempat kebudayaan tersebut berkembang. Kebudayaan ini juga 

mencakup adat istiadat atau norma perilaku, yang mencakup pengetahuan tentang 

                                                           
3
 Hassan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1895), 

h. 74. 

4
 Abdul Syani, Sosiologi Dan Perubahan Masyarakat, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), h. 

74. 
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pola tindakan, pola perasaan, dan kemampuan berfikir yang dimiliki oleh seluruh 

anggota masyarakat.
5
  

Wujud kedua, kebudayaan merupakan kerangka sosial yang mencakup 

pola-pola perilaku manusia. Menurut Tatang M. Amirin istilah sistem memiliki 

makna sebagai berikut : 

a. Kaitan yang terdiri dari beberapa bagian. 

b. Interaksi yang terdiri antara unit-unit atau komponen-komponen secara 

bertahap.
6
  

Kaitan sistem sosial dengan wujud kebudayaan yang kedua, dapat 

dipandang bahwa sistem sosial adalah segenap aktivitas berinteraksi antara satu 

pihak dengan pihak yang lain dalam suatu masyarakat, yang menunjukan pola-

pola tertentu atas dasar arti adat istiadat yang berlaku. Sebagai rangkaian aktivitas 

manusia di dalam kehidupan masyarakat, sistem sosial itu bersifat konkrit terjadi  

dalam pergaulan sehari-hari, dan hal ini dapat didokumentasikan.
7
 

Wujud ketiga, kebudayaan ini dapat disebut kebudayaan fisik, sebab benda 

juga merupakan hasil aktivitas, perbuatan-perbuatan atau karya manusia dalam 

masyarakat. Kebudayaan ini dimiliki oleh setiap masyarakat, akan tetapi beda 

asal-usul, evolusi, dan manfaatnya bagi masyarakat menjadi faktor-faktor yang 

membedakan kemajuan peradaban di berbagai wilayah. Kebudayaan  tidak hanya 

                                                           
5
 Abdul Syani, Sosiologi Dan Perubahan Masyarakat, h. 61. 

6
 Tatang M. Amirin, Pokok-Pokok Teori Sistem (Jakarta: Rajawali, 1986), h. 91. 

7
 Soleman B. Taneko, Konsepsi Sistem Sosial Dan Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: 

Fajar Agung, 1986), h. 37. 
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meliputi cara-cara berfikir dan berbuat yang dianggap benar oleh suatu kelompok 

masyarakat, melainkan juga meliputi hasil-hasil daya usaha yang bisa disaksikan 

dengan mata dan dapat diraba. 

Kebudayaan itu bukan saja merupakan seni dalam hidup, tetapi juga 

benda-benda yang terdapat disekeliling manusia yang dibuat oleh manusia. Itulah 

sebabnya Abdul Syani mendefinisikan kebudayaan sebagai cara hidup yang 

dikembangkan oleh sebuah masyarakat guna memenuhi keperluan dasarnya untuk 

dapat bertahan hidup, meneruskan keturunan, dan mengatur pengalaman 

sosialnya. Hal-hal tersebut adalah seperti pengumpulan bahan-bahan kebendaan, 

pola organisasi sosial, cara tingkah laku yang dipelajari, ilmu pendidikan. 

Kebudayaan yang di dalamnya terkandung norma-norma dan adat istiadat, 

berfungsi mengatur agar manusia dapat memahami bagaimana seharusnya 

manusia bertingkah laku, berbuat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam 

masyarakat.
8
 

C.  Peran Masyarakat dengan Kebudayaan 

1. Peranan Kebudayaan Dalam Masyarakat 

Kebudayaan memiliki peran yang besar dalam kehidupan masyarakat. 

Berbagai tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dan individunya, baik itu dari 

alam maupun dari dalam masyarakat itu sendiri, tidak selalu menguntungkan. 

Kebutuhan-kebutuhan masyarakat sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang 

bersumber pada masyarakat itu sendiri. Dikatakan sebagian besar karena 

                                                           
8
 Suzi Alham, Pengaruh Upacara Rambu Solo Terhadap Kehidupan Masyarakat Muslim 

di Kecamatan Mangkendek Kabupaten Tana Toraja, h. 27-28. 
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kemampuan manusia terbatas, dengan demikian kemampuan kebudayaan yang 

merupakan hasil ciptaannya juga terbatas didalam memenuhi segala kebutuhan. 

Hasil karya masyarakat melahirkan teknologi atau kebudayaan 

kebendaan yang mempunyai kegunaan utama dalam melindungi masyarakat 

terhadap lingkungan didalamnya. Teknologi hakikatnya meliputi paling sedikit 

tujuh unsur, yaitu; alat-alat produktif, senjata, wadah, makanan dan minuman, 

tempat berlindung berupa perumahan, dan alat-alat transportasi.
9
 

Dalam tindakan-tindakan untuk melindungi diri terhadap lingkungan 

alam, pada taraf pemulaan, manusia bersikap menyerah dan semata-mata 

bertindak didalam batasan untuk melindungi dirinya. Rata-rata masyarakat seperti 

ini belum mempunyai tempat tinggal yang tetap, yang disebabkan karena 

persediaan bahan pangan semata-mata tergantung dari lingkungan alam. Taraf 

teknologi mereka belum mencapai tingkatan manusia yang memiliki 

kemungkinan untuk memanfaatkan dan menguasai lingkungan alamnya. 

Berbeda dengan masyarakat yang sudah kompleks, dimana taraf 

kebudayaannya lebih tinggi. Hasil karya manusia tersebut, yaitu teknologi, 

memberikan kemungkinan yang sangat luas untuk memanfaatkan hasil-hasil alam. 

Perkembangan teknologi di negara-negara besar seperti, amerika serikat, rusia, 

prancis, jerman, dan sebagainya yang merupakan beberapa contoh dimana 

masyarakatnya tidak lagi pasif menghadapi tantangan alam sekitar.
10

  

Karsa masyarakat mewujudkan norma dan nilai-nilai sosial yang sangat 

                                                           
9
 Koctjaraningrat, Manusia Dan Kebudayaan di Indonesia Dalam Pembangunan, 

(Jakarta: Jambatan, 1981), h. 166. 

10
 Koctjaraningrat, Manusia Dan Kebudayaan di Indonesia Dalam Pembangunan, h. 167. 
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perlu untuk mengadakan tata tertib dalam pergaulan masyarakat. Karsa 

merupakan daya upaya manusia untuk melindungi diri terhadap kekuatan-

kekuatan lain yang ada di dalam masyarakat. Kekuatan-kekuatan yang 

tersembunyi dalam masyarakat tidak selamanya baik. Untuk menghadapi 

kekuatan-kekuatan buruk, manusia terpaksa melindungi diri dengan cara 

menciptakan kaidah-kaidah yang pada hakikatnya merupakan petunjuk-petunjuk 

tentang bagaimana manusia harus bertindak dan berlaku di dalam pergaulan 

hidup. Kebudayaan mengatur agar manusia dapat mengerti bagaimana seharusnya 

bertindak, berbuat, dan menentukan sikapnya ketika berhubungan dengan orang 

lain. Bagaimana pun kehidupan setiap orang, ia akan selalu menciptakan 

kebiasaan bagi dirinya sendiri. Kebiasaan merupakan suatu prilaku pribadi. 

Pribadi berarti bahwa kebiasaan seseorang itu berbeda dengan kebiasaan orang 

lain, meskipun mereka hidup dalam satu rumah. Jadi setiap orang akan 

membentuk kebiasaan khusus bagi dirinya sendiri. Menurut Ferdinand Tonnies, 

kebiasaan mempunyai tiga arti yaitu: 

a. Suatu keyakinan yang bersifat objektif. Misalnya, kebiasan untuk bangun pagi, 

kebiasaan untuk tidur di siang hari, kebiasaan untuk minum kopi sebelum 

mandi dan lain sebagainya. Artinya bahwa seseorang biasa melakuakan 

perbuatan-perbuatan kemarin dalam tata cara hidupnya. 

b. Kebiasaan itu menjadi standar bagi individu, norma-norma yang dibentuk 

untuk dirinya sendiri. Dalam hal ini, individu tersebut yang menciptakan aturan 

perilaku untuk dirinya sendiri.
11
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 soerjono soekanto, Sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: Rajawali pres, 1990), h. 196. 
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Dengan demikian, kebiasaan tersebut mengindikasikan bahwa seseorang 

cenderung melakukan tindakan yang teratur baginya. Kebiasaan yang baik akan 

diakui oleh anggota masyarakat lainnya. Bahkan, kemungkinan besar kebiasaan 

tersebut akan menjadi contoh bagi orang lain dan mungkin menjadi aturan formal 

itulah lazimnya dinamakan adat-istiadat. Setiap tempat memiliki adat-istiadat 

yang berbeda baik dari segi waktu maupun akibat hukum (Hukum Adat). Akibat 

dari adat-istiadat yang berlaku disuatu tempat adalah ketika dilanggar oleh 

anggota masyarakat itu sendiri.  

Selain adat istiadat, ada kaidah-kaidah yang dinamakan peraturan 

(hukum), yang biasanya sengaja dibuat dan mempunyai sanksi tegas. Peraturan 

bertujuan membawa keserasian dan memperlihatkan hal-hal yang bersangkutan 

dengan keadaan lahiriyah maupun batinia manusia. Pada setiap masyarakat 

terdapat pola-pola berprilaku. Pola-pola prilaku merupakan cara-cara masyarakat 

bertindak atau berkelakuan yang sama dan harus diikuti oleh semua anggota 

masyarakat tersebut. Pola prilaku berbeda dengan kebiasaan, kebiasaan 

merupakan cara bertindak seseorang anggota masyarakat kemudian diakui dan 

mungkin diikuti oleh orang lain. Pola prilaku atau norma-norma yang dilakukan 

dan dilaksanakan khususnya apabila seseorang berhubungan dengan orang-orang 

lain, dinamakan organisasi sosial. Kebiasaan tidak perlu dilakukan sesesorang 

dalam berhubungan dengan orang lain.
12

 

Berlakunya kaidah dalam suatu kelompok manusia tergantung pada 

kekuatan kaidah tersebut, sebagai petunjuk tentang bagaimana seseorang harus 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 197. 
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berprilaku. Artinya seberapa jauh kaidah-kaidah tersebut diterima oleh anggota 

kelompok, sebagai petunjuk prilaku yang pantas. Apabila manusia sudah bisa 

mempertahankan diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, maka 

terciptalah sesuatu yang mengungkapkan emosi dan kehendaknya kepada individu 

lain. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa fungsi kebudayaan 

memiliki peranan penting bagi manusia, yakni sebagai mekanisme untuk menjaga 

diri dari ancaman alam, mengatur interaksi sosial antara manusia dan sebagai 

saluran ekspresi untuk berbagai perasaan manusia. 

2. Keterkaitan Masyarakat Dengan Kebudayaan  

Masyarakat dan kebudayaan memiliki keterkaitan yang erat, keduanya 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Jika salah satunya dipisahkan maka 

keduanya kehilangan identitasnya. Masyarakat merupakan manifestasi dari 

kebudayaan, seperti tanah adalah tempat tumbuh dan berkembangnya pohon. 

Dalam anologi manusia, jiwa adalah kebudayaan dan tubuh adalah masyarakat. 

Setiap masyarakat memiliki kebudayaannya sendiri dan setiap budaya memiliki 

masyarakatnya sendiri. 

Masyarakat merupakan kumpulan orang yang hidup dalam suatu daerah 

tertentu, yang telah cukup lama dan mempunyai aturan-aturan yang mengatur 

mereka, untuk menuju pada tujuan yang sama. Dalam masyarakat tersebut mereka 

selalu memperoleh kecakapan, pengetahuan-pengetahuan yang baru, sehingga 

penimbunan itu dalam keadaan yang sehat dan selalu bertambah isinya. 

Kebudayaan bersifat komulatif bertimbun. Dapat diibaratkan manusia adalah 
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sumber kebudayaan. Kebudayaan tidak mungkin timbul tanpa adanya masyarakat, 

dan eksistensi, masyarakat hanya dapat dimungkinkan dengan adanya 

kebudayaan.
13

 

D. Sosialisasi Islam Terhadap Kebudayaan 

Masyarakat Islam terbentuk atas dasar ajaran agama Islam yang mencakup 

prinsip-prinsip dasar dari nilai-nilai luhur agama yang membentuk dan membina 

masyarakat. Masyarakat Islam memiliki fokus pada keberadaan Tuhan Yang 

Maha Esa. Sebagai akibatnya, falsafah sosialnya diperuntukkan kepada nilai-nilai 

yang esensial. Jenis masyarakat ini mampu menerapkan sanksi-sanksi yang 

bersifat murni untuk menjaga kebenaran, keadilan, kasih sayang, serta 

memberikan pelayanan demi kesejahteraan masyarakat yang optimal.
14

 

Masyarakat Islam cenderung berpendidikan dan berpengetahuan luas, 

karena Islam memberikan penekanan yang besar pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Nabi Muhammad saw. telah menjadikan pencarian ilmu walau sejauh 

manapun. Masyarakat yang seperti ini cukup memberi pondasi yang solid bagi 

masyarakat yang modern dan terhormat, bukan sekedar mengikuti budaya barat.
15

 

Filsafat yang autentik harus berasaskan pada agama. Jika filsafat tidak 

merujuk pada nilai-nilai agama dan hanya mengandalkan logika semata, maka 

filsafat tersebut tidak akan mencerminkan kebenaran yang objektif karena 

                                                           
13

 Sriyana, S.Sos., M.Si., perubahan sosial budaya, (Malang: Literasi Nusantara, 2020 ), 

h. 38. 

14
 Departemen Agama RI, Islam Untuk Disiplin Ilmu Sosial, (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 20. 

15
 Departemen Agama RI, Islam Untuk Disiplin Ilmu Sosial, h. 24. 
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kebenaran itu diberikan oleh akal pikiran. Namun, kemampuan akal pikiran 

terbatas, sehingga filsafat yang hanya bergantung pada akal pikiran tidak mampu 

memberikan kepuasan yang sebenarnya bagi manusia terutama dalam memahami 

hal-hal yang gaib.
16

  

Dari penjelasan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa masyarakat 

Islam sangat menghargai nilai-nilai agama, sehingga budaya dan cara hidupnya 

harus selaras dengan ajaran agama. Kebudayaan dan filsafat memiliki peran 

penting, namun keduanya harus berakar pada prinsip-prinsip agama Islam. 

Nilai-nilai esensial dan prinsip-prinsip yang ada dalam agam Islam 

meliputi: 

1. Akidah  

Akidah merupakan perbuatan hati yaitu kepercayaan hati dan 

pembenarannya kepada sesuatu. Akidah adalah kepercayaan yang mutlak terhadap 

kekuasaan Allah swt. dan Kebesaran-Nya, yang merupakan pondasi dalam agama 

yang harus ditanamkan kepada Umat manusia.
17

  

Akidah disimpulkan kedalam dua kalimat syahadat sebagai pernyataan 

keIslaman seseorang dan merupakan keyakinan kuat yang tertanam dalam hati 

manusia bahwa tidak ada tuhan selain Allah swt. sebagaimana firman Allah swt. 

dalam Q.S al-Kahfi/16:110.  

                                                           
16

 Asmoro Achad, Filsafat Umum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 98. 

17
 Abu Balquni, Kamus Istilah Agama Islam, (Surabaya: Arkola, 1995), h. 2. 
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ا ىِقَاۤ  ْ٘ َُ َٝشْجُ ِْ مَا ََ  فَ
ادِذٌٌۚ َّٗ ٌْ اِىٌٰٔ  نُ ُٖ آ اِىٰ ََ َّٜ اََّّ ٚ اِىَ دٰٓ ْ٘ ُٝ ٌْ ثيْنُُ ٍِّ آ اََّا۠ بَشَشٌ  ََ  ءَ سَبِّٔقوُْ اَِّّ

لًَ  ََ وْ عَ ََ ٔٓ  فَيْٞعَْ لَا ٝشُْشِكْ بِعِبَادةَِ سَبِّ َّٗ  ادََذاً  صَاىِذًا 

Terjemahnya: 

“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 

seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan 

kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barangsiapa mengharap 

pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan 

dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah 

kepada Tuhannya.”
18

 

Agama Islam menyampaikan keyakinan tentang tauhid (keyakinan akan 

satu Tuhan) yang mengakui bahwa Allah swt. tidak serupa dengan makhluk-Nya. 

Oleh karena itu, hubungan manusia dengan Allah swt. tidak sebanding dengan 

hubungan antar manusia. Memahami keesaan Allah swt. menjadi pusat dari segala 

penghormatan dan rasa syukur kepada-Nya.  

Kepercayaan dalam tauhid bukanlah sekedar keyakinan dalam konsep-

konsep abstrak. Tauhid merupakan ungkapan mengenai Tuhan yang hidup dan 

bersifat personal. Konsep tauhid mengajarkan manusia untuk mempercayai 

keberadaan alam semesta dan menyatakan kesatuan Tuhan sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari iman Islam, yang mencakup kesaksian akan tiada Tuhan 

selain Allah swt., memberikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan dan 

menunaikan ibadah haji. Oleh karen aitu, tauhid menjadi fondasi utama yang 

harus dimiliki oleh setiap Umat Islam dan harus dihayati serta dijalankan dalam 

kehidupan seorang Muslim. 
19
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2. Syari’ah 

Istilah Syari‟ah berasal dari bahasa arab, yang berasal dari kata syara‟ah 

yang secara harfiah berarti jalan atau jalan raya. Secara konsektual, hal ini 

merujuk pada jalur hukum atau peraturan yang diterapkan.
20

 Sedangkan konteks 

syari‟ah Islam, istilah ini merujuk pada panduan hidup atau aturan yang harus 

diikuti oleh seorang Muslim.
21

 

Jadi syari‟ah adalah kumpulan aturan yang ditetapkan oleh Tuhan untuk 

manusia agar dapat mengatur interaksi mereka dengan alam sekitar. Oleh karena 

itu, syari‟ah mengharpkan agar potensi yang berakar dari iman manusia dapat 

berkembang dalam bentuk ketaatan dan kesetiaan terhadap hukum yang telah 

ditetapkan oleh Allah swt. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S Al-Jasiyah/45:18.   

 َُ ْ٘ َُ َِ لَا ٝعَْيَ ْٝ اۤءَ اىَّزِ َ٘ ْٕ َّبِعْ اَ لَا حخَ َٗ ا  َٖ شِ فَاحَّبِعْ ٍْ َِ الْاَ ٍِّ ْٝعَتٍ  لَ عَيٰٚ شَشِ ْٰ ٌَّ جَعَيْ  .ثُ

Terjemahnya: 

“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat 

(peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah 

engkau ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui”.
22

 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah swt. menurunkan 

syariat sebagai panduan yang harus diikuti dan dilarang untuk mengikuti ajaran 

yang sesat atau bertentangan dengan nilai-nilai agama.
23
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 Hakeem Abdul Hameed, Aspek-Aspek Pokok Agama Islam, (Jakarta: Dunia Pustaka, 

1983), h. 61.  

21
 Hakeem Abdul Hameed, Aspek-Aspek Pokok Agama Islam, h. 61. 
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Syariat Islam bertujuan untuk mencega manusia dari melakukan 

perbuatan tercela karena setiap tindakan baik atau buruk akan dipertanggung 

jawabkan oleh Allah swt. di akhirat. Syariat memerintahkan untuk melakukan 

kebaikan dan menghindari kejahatan, membolehkan hal yang baik dan 

mengharamkan yang buruk serta membebaskan dari belenggu kesulitan. Inilah 

prinsip umum dari syariat Islam.
24

  

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa syariat Islam 

merupakan suatu akhlak yang menggambarkan kesadaran seseorang untuk 

berprilaku, bertindak, dan berbudi baik. 

Akhlak bukanlah sesuatu yang mewah dan tidak penting. Sebaliknya, 

akhlak adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan, karena agama 

menganggapnya sebagai inti dari kehidupan dan menghargai mereka yang 

menerapkannya. Islam membawa manusia ke kehidupan yang bahagia dan 

sejahtera melalui akhlak yang mulia. Dasar akhlak dalam Islam adalah contoh 

yang ditunjukkan oleh Rasulullah saw. baik dalam kata-kata, tindakan, maupun 

penampilan, sehingga Rasulullah saw. menjadi teladan yang baik bagi semua 

Umatnya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S al-Ahzab/33:21. 

 َ َُ ٝشَْجُ٘ا اللّٰه ِْ مَا ََ ةٌ دَسََْتٌ ىِّ َ٘ ِ اسُْ هِ اللّٰه ْ٘ ْٜ سَسُ ٌْ فِ َُ ىنَُ َ ىَقَذْ مَا رمََشَ اللّٰه َٗ شَ  َِ ًَ الْاٰ ْ٘ َٞ اىْ َٗ  

ْٞشًاۗ   مَثِ
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Terjemahnya: 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah, dan 

(kedatangan) hari Kiamat, dan yang banyak mengingat Allah.”
25

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah saw. adalah contoh yang 

baik dan seharusnya menjadi teladan dan diikuti oleh seluruh Umat manusia, 

terutama Umat Islam.  

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat, Islam menjadikan akidah, syari‟ah dan 

akhlak sebagai aspek ajaran pokok yang harus dijadikan ideologi agar manusia 

meraih ketenangan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Penting untuk 

memperhatikan setiap aspeknya, hal ini  karena meninggalkan salah-satu aspek 

tersebut akan mengakibatkan pelaksanaan ajaran Islam menjadi tidak lengkap. 

Tauhid sebagai landasan akidah adalah kunci utama yang membawa pelaksanaan 

syariat dan akhirnya membentuk akhlak yang mulia. 

Tujuan akidah Islam yakni : 

a. Membina dan mengembangkan kesadaran akan keberadaan Tuhan yang ada 

sejak manusia dilahirkan merupakan hal penting.  

Manusia secara alami memiliki kecenderungan untuk mengakui adanya 

Tuhan sejak lahir. Syaikh Ahmad Mustafa al-Muraghi menyatakan bahwa 

meniru-niru tradisi nenek moyang dalam agama musyrik pada hari kiamat tidak 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 606. 
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akan diterima oleh Allah swt. karena hal tersebut hanya merupakan peniruan 

tanpa dasar, sedangkan keesaan Allah swt. sudah terbukti. Ini merupakan 

tindakan yang tidak dapat dibenarkan dan bagi mereka yang memiliki akal 

seharusnya tidak meniru tanpa pertimbangan yang matang seperti itu.
26

 

 Dengan demikian, kita dapat memahami bahwa karena naluri beragama, 

manusia cenderung mencari makna dari keberadaan Tuhan. Ragam akal dan 

pengetahuan yang berbeda-beda bisa membuat manusia salah dalam mengenal 

Tuhan. Dengan akidah Islam, naluri atau kecenderungan manusia akan adanya 

Tuhan Yang Maha Kuasa dapat berkembang dengan benar. 

b. Untuk mencegah manusia dari kemusyrikan. 

Dalam hal ini diperlukan adanya tuntunan yang jelas tentang kepercayaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kemungkinan manusia terperosok kedalam 

kemusyrikan selalu tebuka, baik syirik jahr (terang-terangan) berupa perbutan, 

maupun syirik khafy (tersembunyi) di dalam hati. Dengan mempelajari dan 

mengetahui akidah Islam, manusia akan terpelihara dari perbuatan syirik. Manusia 

dan makhluk lainnya dianugrahi oleh Allah swt. kelebihan berupa akal pikiran. 

Pendapat-pendapat atau paham-paham yang semata-mata didasarkan atas akal, 

bahkan manusia kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, 

akal pikiran perlu dibimbing oleh akidah Islam agar manusia bebas atau terhindar 

dari kehidupan yang sesat.
27
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Ajaran kepercayaan dalam Islam mudah dimengerti dan sesuai dengan 

segala tingkat intelek manusia, dari kaum awam sampai ketingkat kaum sarjana, 

begitulah watak doktrin Islam dan hal itulah yang menyebabkan nabi Muhammad 

saw. cepat memperoleh pengikut yang banyak, manusia meninggalkan 

kepercayaan lama yang tidak rasionil, menggantikan dengan kepercayaan Islam 

yang rasionil, karena cocok dengan fitrahnya. Tidak heran ketika Nabi saw. hanya 

cukup 23 tahun berjuang dalam hidupnya menyeruh manusia mengEsakan Allah 

swt. sehingga ketika itu, hampir seluruh jazirah arab telah memeluk keyakinan 

Islam secara suka-rela.
28

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwai ideologi adalah 

pandangan hidup yang berasal dari pemikiran manusia (filsafat dan budaya) yang 

kebenarannya tidak bisa dijamin. Oleh karena itu, penting untuk memiliki filsafat 

dan kebudayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip akidah Islam. 
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BAB Ш 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif atau field research yang 

bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang meliputi 

pengamatan, wawancara, atau analisis dokumen. Pemilihan metode kualitatif 

didasarkan pada beberapa pertimbangan : 

a. Metode kualitatif lebih cocok digunakan ketika menghadapi situasi yang 

kompleks. 

b. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan langsung 

antara peneliti dan responder. 

c. Metode kualitatif lebih sensitif dan dapat menyesuaikan diri dengan 

kompleksitas nilai-nilai yang terlibat dalam situasi penelitian 

2. Pendekatan Penelitian 

Guna menjawab semua rumusan masalah penelitian yang sudah 

ditetapkan, peneliti juga melakukan pendekatan yakni pendekatan historis atau 

sejarah yang di anggap mampu memberikan tambahan wawasan dalam 

menyelesaikan penelian ini, selain itu juga menggunakan pendekatan komunikasi 

antar budaya yang dimana harus dilakukan ketika meneliti suatu budaya tertentu 

atau yang berkaitan dengan adat istiadat di daerah tertentu. Dan terakhit juga 
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menggunakan pendekatan psikologis untuk membantu dalam memahamkan 

masyarakat tentang hukum Islam yang sebenar-benarnya. 

3. Pendekatan Hukum Islam 

Metodologi pendekatan hukum Islam membahas tentang konsep-konsep 

dasar hukum Islam, merujuk pada berbagai metode dan sumber yang digunakan 

untuk mengambil kesimpulan hukum dalam Islam, sehingga mudah mendapatkan 

gambaran yang komperhensif dan mendalam tentang ajaran Islam. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini berada di wilayah Desa Kaduaja, Kecamatan 

Gandang Batu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja, yang dipilih sebagai lokasi 

penelitian adalah salah satu kecamatan dalam wilayah Kabupaten Tana Toraja. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini terarah pada masalah yang menjadi fokus utama 

penelitian, dengan tujuan mencegah perluasan permasalahan yang tidak relevan. 

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan perhatian pada pandangan Toko 

Adat dan Toko Agama terhadap Tradisi Kematian Rambu Solo di wilayah Desa 

Kaduaja, yang terletak di Kecamatan Gandang Batu Sillanan, Kabupaten Tana 

Toraja, Dalam Persfektif Hukum Islam. 

D. Deskripsi Penelitian 

Pandangan toko Adat dan toko Agama adalah pendapat masyarakat yang 

mengalami dan mengetahui keadaan tradisi Rambu Solo di Tana Toraja sehingga 
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pendapat tersebut peneliti fokuskan terkait Tradisi Rambu Solo dalam Persfektif 

Islam. 

E. Sumber Data 

Keberhasilan penelitian bergantung pada kemampuan peneliti dalam 

mengungkapkan peristiwa dan memilih informan yang tepat, sehingga data yang 

diperoleh sesuai dengan realitas yang konkret. Sebagai peneliti, dibutuhkan 

keahlian dalam menyeleksi informan yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang luas tentang tradisi kematian Rambu Solo di wilayah Desa Kaduaja, 

Kecamatan Gandang Batu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja. Sumber data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, meliputi: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari 

narasumber atau informan melalui proses wawancara, khususnya dari tokoh Adat, 

tokoh Agama dan beberapa tokoh Masyarakat lokal. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah informasi yang tidak diperoleh secara langsung 

dari narasumber, melainkan bersumber dari buku, dokumen atau hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian ini. Data sekunder digunakan 

untuk melengkapi informasi yang diperlukan dalam penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data terdiri dari: 

1. Rekaman suara, berfungsi untuk merekam hasil wawancara atau interview. 
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2. Buku catatan, digunakan untuk mencatat informasi penting dan agenda 

penelitian.  

3. Kamera, digunakan untuk mengambil dokumentasi visual. 

4. Alat tulis, berguna untuk mencatat data atau agenda penelitian. 

5. Komputer atau Laptop, dipakai untuk mengumpulkan, menyusun dan 

mengelola hasil penelitian menggunakan perangkat lunak, dari awal 

hingga hasil penelitian siap untuk disampaikan. 

6. Kendaraan bermotor, digunakan sebagai sarana transportasi saat 

melakukan penelitian di lapangan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode sebagai berikut:  

1. Penelitian perpustakaan, yang melibatkan penelusuran dan pembacaan 

buku serta karya ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, khususnya 

terkait tradisi kematian Rambu Sola di Desa Kaduaja, Kecamatan Gandang 

Batu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja. 

2. Penelitian lapangan, yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi 

dan wawancara dengan orang-orang yang dianggap memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang mendalam mengenai topik penelitian. Dalam 

penelitian lapangan, metode yang digunakan meliputi : 

a. Observasi, di mana  peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap situasi 

atau objek penelitian, seperti tradisi kematian Rambu Solo pada tempat yang 
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dijadikan objek penelitian di wilayah Desa Kaduaja, Kecamatan Gandang Batu 

Sillanan, Kabupaten Tana Toraja. 

b. Wawancara, di mana peneliti melakukan percakapan langsung dengan 

informan atau narasumber untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Wawancara ini dilakukan beberapa kali sesuai kebutuhan peneliti untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik penelitian.  

c. Dokumentasi, yang mencakup pengambilan data seperti seperti foto, video atau 

rekaman suara melalui perangkat ponsel, alat perekam suara dan kamera untuk 

mendokumentasikan hal-hal yang relevan dengan penelitian.  

H. Teknik Analisis Data  

Menurut Suryabrata, tahap analisis data merupakan fase yang sangat 

penting dalam penelitian. Analisis data merujuk pada proses pengolahan dan 

penafsiran data hasil penelitian untuk menghasilkan kesimpulan yang relevan. 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses analisis yang bertujuan untuk menyaring 

dan mengelompokkan data secara cermat, mengambil informasi yang relevan, dan 

mengeliminasi yang tidak relevan. Data yang relevan adalah informasi yang 

secara langsung mendukung jawaban terhadap pertanyaan penelitian atau 

perumusan masalah. Sebaliknya, data yang tidak relevan adalah informasi yang 
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tidak berhubungan dengan inti dari penelitian, duplikat, atau tidak sesuai dengan 

kategori yang ditetapkan.
1
 

Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Peneliti merangkum catatan lapangan yang diperoleh selama proses penelitian 

ke dalam format yang lebih terstruktur dan mudah dipahami. 

b. Peneliti menyusun informasi menjadi kalimat-kalimat faktual sederhana yang 

berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian. Langkah ini melibatkan 

pembacaan dan analisis menyeluruh terhadap semua jenis data yang 

dikumpulkan, dengan menggabungkan informasi tersebut ke dalam kalimat-

kalimat yang jelas dan relevan. 

2. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data dilakukan, langkah berikutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data ini mengacu pada tatanan informasi yang 

terstruktur, dimana kemungkinan diambilnya kesimpulan dan diambilnya 

tindakan. Melalui penyajian data ini, informasi disusun dalam pola-pola yang 

terkait sehingga menjadi lebih mudah dipahami. Dalam konteks penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat berupa narasi ringkas, diagram, hubungan antara 

kategori, dan sejenisnya. Penyajian data memiliki peran penting dalam 

memfasilitasi pemahaman atas konteks yang diamati, serta memudahkan proses 

tindakan berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, data 

disajikan dalam format naratif. 

3. Verifikasi 
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Setelah proses penyajian data selesai, langkah berikutnya adalah 

melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tahap ini didasarkan pada hasil 

reduksi data yang telah memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian. Kesimpulan awal yang diajukan masih bersifat preliminer dan 

dapat berubah apabila tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal yang diajukan 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten selama proses penelitian 

berlanjut, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap sebagai hasil verifikasi yang 

dapat dipercaya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif seringkali berupa temuan 

yang baru. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang 

sebelumnya tidak jelas menjadi lebih terang setelah dilakukan penelitian atau 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.
2
 

I. Pengujian Keabsahan Data  

Penguji keabsahan data pada dasarnya bertujuan tidak hanya untuk 

menanggapi kritik terhadap keilmihan penelitian kualitatif, tetapi juga merupakan 

begian integral dari proses penelitian itu sendiri. Pengujian keabsahan data 

bertujuan untuk memverifikasi apakah penelitian yang dilakukan memenuhi 

standar ilmiah yang sesuai, serta untuk menguji keandalan data yang 

dikumpulkan. Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif mencakup 
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beberapa aspek, termasuk uji terhadap: kredibilitas, transferabilitas, keandalan, 

dan konfirmabilitas.
3
 

Untuk menjamin bahwa data dalam penelitian kualitatif dapat dianggap 

sebagai penelitian ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan, perlu dilakukan 

pengujian keabsahan data. Salah satu aspek dari pengujian keabsahan data ini 

adalah: 

1. Credibility  

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajiakan oleh peneliti, bertujuan untuk memastikan bahwa data 

yang disajikan oleh peneliti dapat dipercaya dan tidak diragukan keilmihannya. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Mengembangkan pengamatan dapat meningkatkan kepercayaan dan 

kredibilitas peneliti. Dengan memperpanjang pengamatan, peneliti kembali ke 

lapangan, mengamati situasi, dan mewawancarai kembali sumber data yang telah 

dikenal serta mencari informasi dari sumber yang baru. Hal ini memperkuat 

hubungan antara peneliti dan informan, yang pada gilirannya meningkatkan 

jumlah dan kedalaman informasi yang diperoleh oleh peneliti. 

Proses perpanjangan pengamatan bertujuan untuk memverifikasi 

kredibilitas data penelitian dengan fokus pada pengujian terhadap data yang telah 

terkumpul sebelumnya. Data yang diperoleh diperiksa kembali dilapangan untuk 

memastikan kebenarannya dan untuk melihat apakah ada perubahan atau tidak. 
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Jika setelah pemeriksaan ulang dilapangan data tetap konsisten dan valid, maka 

data tersebut dapat di anggap kredibel dan proses perpanjangan pengamatan dapat 

dihentikan. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian. 

Untuk meningkatkan kecermatan dalam penelitian, diperlukan upaya 

berkelanjutan dalam memastikan keakuratan dan urutan kronologis peristiwa. Hal 

ini dapat dilakukan dengan mencatat atau merekam data secara baik dan 

sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu strategi untuk 

mengontrol atau memverifikasi pekerjaan, sehingga data yang telah dikumpulkan, 

disusun, dan disajikan dapat diverifikasi kebenarannya. 

Peningkatan ketekunan peneliti dapat dicapai dengan mengacu pada 

berbagai referensi, literatur, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen-dokumen 

terkait, sehingga memungkinkan perbandingan dengan hasil penelitian yang telah 

ada. Melalui cara ini, peneliti dapat meningkatkan kecermatan dalam menyusun 

laporan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas laporan yang dihasilkan. 

c. Triangulasi  

Triangulasi, menurut Wiliam Wiersma (1989), merujuk pada pengujian 

kredibilitas data dengan memeriksa informasi dari berbagai sumber yang berbeda 

dan dalam rentang waktu yang beragam. Triangulasi ini dapat dilakukan dalam 

beberapa aspek, yaitu triangulasi sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu.
4
 

1) Triangulasi Sumber 

                                                           
4
 Sugiyono, (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 273. 
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Untuk memeriksa kredibilitas data, peneliti meninjau informasi yang 

diperoleh dari beberapa sumber berbeda. Setelah menganalisis data, peneliti 

meminta persetujuan dari tiga sumber data terkait untuk mengonfirmasi 

kesimpulan yang dihasilkan.
5
 

2) Triangulasi Teknik 

Pemeriksaan kredibilitas data dilakukan dengan menguji informasi dari 

sumber yang sama menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. 

Misalnya, data dapat diperiksa melalui wawancara, observasi, atau dokumentasi. 

Jika teknik yang berbeda menghasilkan data yang berbeda pula, peneliti 

berdiskusi lebih lanjut dengan sumber data tersebut untuk memastikan kebenaran 

informasi yang ada. 
6
 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan pada waktu tertentu, misalnya di pagi hari saat 

narasumber masih segar, dianggap lebih valid dan kredibel. Selanjutnya, data 

tersebut dapat diverifikasi melalui wawancara, observasi, atau teknik lainnya pada 

waktu atau situasi yang berbeda. Jika hasil pengujian menghasilkan informasi 

yang berbeda, proses ini diulangi secara berulang hingga kepastian data tercapai.7 

d. Analisis Kasus Negatif 

Menganalisis kasus negatif mengindikasikan bahwa peneliti 

mengusahakan untuk menemukan data yang melawan atau berbeda dari data yang 

                                                           
5
 Sugiyono, (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 274. 

6
 Sugiyono, (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 274. 

7
 Sugiyono, (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 274. 
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sudah ada. Jika tidak ada data yang bertentangan lagi atau berbeda dari yang telah 

ada, maka peneliti merevisi temuannya.
8
 

e. Menggunakan Bahan Referensi 

Referensi merupakan alat bantu yang digunakan untuk memvalidasi data 

yang telah dihasilkan oleh peneliti. Dalam penyusunan laporan penelitian, 

disarankan untuk menyertakan data-data yang disokong oleh gambar atau 

dokumen orisinal, sehingga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap 

data tersebut.
9
 

f. Mengadakan member chek  

Tujuan dari member chek adalah untuk menilai sejauh mana kesesuaian 

data yang diperoleh dengan informasi yang disampaikan oleh pemberi data, 

sehingga informasi yang digunakan dalam penyusunan laporan sesuai dengan 

maksud yang dimaksud oleh sumber atau informan data.
10

 

2. Transferability  

Transferability adalah istilah yang merujuk pada validitas eksternal 

dalam konteks penelitian kualitatif. Validitas eksternal mengindikasikan sejauh 

mana hasil penelitian dapat diterapkan atau relevan dengan populasi di mana 

sampel penelitian tersebut diambil.
11

 

Pernyataan yang berhubungan dengan nilai transfer hingga saat ini masih 

memiliki aplikabilitas dan relevansi yang dapat digunakan di konteks lain. Bagi 

                                                           
8
 Sugiyono, (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 275. 

9
 Sugiyono, (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 275. 

10
 Sugiyono, (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 276. 

11
 Sugiyono, (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 276. 
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para peneliti, nilai transfer ini sangat bergantung pada penggunaannya, sehingga 

jika penelitian dapat diterapkan dalam konteks yang berbeda atau dalam situasi 

sosial yang berbeda, validitas nilai transfer masih dapat dianggap dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Dependability  

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah apabila penelitian yang 

dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama memperoleh hasil 

yang sama pula. 

Pengujian dependabilitas dilakukan melalui audit terhadap seluruh proses 

penelitian. Auditor independen atau pembimbing independen memeriksa semua 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya, 

audit dimulai dari penentuan masalah, ke lapangan, pemilihan sumber data, 

analisis data, pengujian keabsahan data, hingga pembuatan laporan hasil 

penelitian. 

4. Confirmability  

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti 

menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 
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Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data 

yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian, sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Desa Kaduaja, Kecamatan Gandang Batu Sillanan, 

Kabupaten Tana Toraja Dalam Perspektif Hukum Islam.  

1. Letak Batas Wilayah 

Lembang atau Desa Kaduaja merupakan wilayah adminisratif yang 

terletak di Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja yang 

memanjang dari utara ke selatan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Makale Selatan. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Benteng Ambeso. 

c. sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Enrekang. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bonggakarandeng. 

Luas wilayah Lembang Kaduaja secara keseluruhan mencapai 7,5 Ha, dan 

secara administrative pemerintahan masih terbagi menjadi 3 (tiga) Dusun masing-

masing; Dusun Suli, Dusun Tondok, Dusun Sangbua. Lembang Kaduaja 

merupakan satu dari beberapa Lembang yang berada dalam Wilayah Kecamatan 

Gandang Batu Sillanan , Kabupaten Tana Toraja. Jarak antara Lembang Kaduaja 

denga ibu kota kecamatan gandang batu sillanan adalah 2,5 km, sedangkan jarak 

ke Ibu Kota Kabupaten (Makale) adalah kurang lebih 32 km. 

2. Sejarah  

Pada awalnya lembang Kaduaja adalah salah satu kampung dibawah 

pemerintah Lembang Gandangbatu. Pada awalnya Lembang Kaduaja berdiri 

sendiri sehingga kurang maksimalnya pelayan dalam bidang pemerintahan, yang 
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disebabkan oleh jauhnya jarak ibu kota kabupaten. Maka untuk mempercepat 

pelayanan kepada masyarakat khususnya Lembang Kaduaja, Toko Adat dan Toko 

Masyarakat dari msing-masing dusun diatas, bersepakat agar Lembang Benteng 

Ambeso dimekarkan menjadi dua Lembang. Dari musyawarah lintas sektor yang 

difasilitasi oleh pemerintah Kecamatan disepakati bahwa lembang yang baru 

dibentuk  dinamakan Lembang Kaduaja dan Lembang Induk di namakan 

Kelurahan Benteng Ambeso dengan pertimbangan bahwa Lembang Kaduaja telah 

dikenal di Kabupaten Tana Toraja. 

Dalam penyelenggaraan Pemerintah di lembang Kaduaja maka Lembang 

di bagi menjadi tiga (tiga) Dusun yaitu; Dusun Suli, Dusun Tondok Bangla, 

Dusun Sangbua, dengan kesepakatan bahwa di Dusun tersebut terdapat jumlah 

penduduk yang lebih banyak dan mempunyai sarana dan prasarana pendukung 

dalam penyelenggaraan Pemerintahan nantinya. Didusun sangbua juga terdapat 

objek wisata alam yang mampu menarik wisatawan Domestik maupun Manca 

Negara, namun belum di promosikan karena belum dikelolah dengan baik.  

Dengan bantuan dan fasilitas dari Pemerintah Kecamatan Gandang Batu 

Sillanan maka Lembang Kaduaja telah resmi berdiri dengan diterbitkannya 

Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja.   

3. Visi, Misi, dan Tujuan 

a. Visi 

Sesuai kesepakatan antar Pemerintah Lembang Kaduaja dengan BPL, Visi  

Lembang Kaduaja adalah  
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 “meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa serta memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam 

upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat Lembang Kaduaja yakni adil dan 

sejahtera untuk menggapai harkat, martabat dan derajat yang tinggi sebagai 

manusia seutuhnya.” 

b. Misi  

Misi Lembang Kaduaja merupakan turunan dari Visi Lembang Kaduaja. 

Misi Merupakan Tujuan jangka lebih pendek dari visi yang menunjang 

keberhasilan tercapainya sebuah visi. Dengan kata lain, Misi Lembang Kaduaja 

merupakan penjabaran yang lebih operasional dari visi. Penjabaran dari visi ini 

diharapkan dapat mengikuti dan menginspirasi setiap terjadinya perubahan 

lingkungan di masa yang akan datang dari usaha-usaha mencapai Visi Lembang 

Kaduaja seperti yang sudah dijabarkan di atas dengan mempertimbangkan potensi 

dan hambatan baik internal maupun eksternal. Maka disusunlah Misi : 

1.) Menjalankan pembangunan fisik yang terarah dan terencana sesuai 

hasil musyawarah dan mufakat. 

2.) Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 

3.) Menjalankan pemerintahan secara baik dengan jalan transparansi dan 

akuntabel serta menerima masukan-masukan masyarakat yang bersifat 

konstruktif (membangun). 

4.) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Lembang dengan 

mewujudkan Badan Usaha milik Lembang serta meningkatkan 

produksi rumah tangga kecil. 
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c. Tujuan  

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Lembang (RPJM 

Lembang) ini berisi tentang Rencana Pembangunan 6 (enam) tahun kedepan. 

Dokumen ini bertujuan sebagai landasan dan pedoman Penyelenggarah 

Pemerintahan Lembang dan Masyarakat Lembang dalam Pelaksanaan 

Pembangunan di Lembang. 

d. Sasaran 

Sasaran penyusunan RPJM Lembang: 

1) Menerapkan Pola Perencanaan Pembangunan Lembang secara 

partisipatif. 

2) Meningkatkan Keberdayaan Masyarakat agar seluruh warga Lembang 

dapat berpartisipasi aktif dalam seluruh proses pembangunan dengan 

kemampuan, kesempatan dan kecepatan yang propesional. 

3) Meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan lembang yang di 

terapkan berdasarkan kajian terhadap masalah, kebutuhan dan sumber 

daya yang tersedia. 

4) Mengembangkan swadaya gotong royong masyarakat menuju terciptanya 

pelaksanaan pembangunan yang bertumpuh pada kekuatan masyarakat 

sendiri. 

5) Memantapkan kesiapan masyarakat dalam menyongsong dan mendukung 

program-program pembangunan di Lembang. Sebagai pedoman dalam 

menyusun RKP Lembang, sehingga menjamin konsistensi antara 

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi. 
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6) Mewujudkan perencanaan pembangunan yang sesuai kebutuhan dan 

keadaan setempat dan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan kualitas hidup masyarakat. 

7) Menciptakan rasa memiliki dan tanggungjawab bersama terhadap 

program pembangunan. 

8) Memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan 

(keberlanjutan) 

9) Mendorong dan menumbuh kembangkan partisipasi dan keswadayaan 

dalam pembangunan. 

10)  Sebagai ruang interaksi antara masyarakat dengan pemerintah Lembang.  
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4. Struktur Pemerintah Lembang Kaduaja.  

PEMERINTAH KABUPATEN TANA TORAJA 

S TR UK T UR LE M BA N G  K A D UAJ A  

KECAMATAN GANDANGBATU SILLANAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA LEMBANG 

JOHANIS DIPIN LADING, SH 

B P L 

SEKRETARIS LEMBANG 

ARFAN ABDILLAH 

KAUR KEUANGAN 

WIJAYANTI 

KAUR UMUM 

HELNIWATI PAKIDING 

KAUR PERENCANAAN 

DAN PELAPORAN 

ALFIAN 

KASI PELAYANAN 

YULIANA P 

KASI PEMBANGUNAN 

ESRON PASENO 

KASI PEMERINTAHAN 

TAMRIN 

KEPALA DUSUN TONDOK 

BANGLA‟ 

PEDANG 

KEPALA DUSUN TONDOK 

BANGLA‟ 

BERTHA KOSSENG 

KEPALA DUSUN SANGBUA‟ 

ILMAN 

L
E

M
B

A
N

G
 

K
E

M
A

S
Y

A
R

A
K

A
T

A
N
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5. Data Penduduk 

a. Komposisi penduduk secara umum. 

Penduduk Kecamatan Gandang Batu Sillanan tahun 2023 sebanyak 1,593 

orang. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 

Jumlah penduduk kecamatan Gandang Batu Sillanan tahun 2023 

No. Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Suli  366 348 714 

2. Tondok Banglak 281 305 586 

3. Sangbua  154 139 293 

 Jumlah 801 792 1,593 

Sumber : dokumentasi kantor kecamatan gandang batu sillanan, thn. 2023 

 Kecamatan gandang batu silannan memiliki jumlah penduduk sebanyak 

1,593 jiwa, yang umumnya dihuni oleh penduduk asli suku Toraja adapun etnik 

atau suku lain yang tinggal di sini hanya sebagai pendatang atau sebagai 

pengemban amanah kenegaraan atau untuk mencari nafkah. 

b. Komposisi Pendidikan Penduduk (tingkat anak-anak). 

Keadaan pendidikan anak-anak di kecamatan gandang batu silanan tahun 2023 

Tabel. 4.2 

No.  Tingkat pendidikan Laki-laki perempuan jumlah 

1. Paud 1 10 orang 8 orang 18 orang 

2. Paud 2 11 orang 10 orang 21 orang 

3.  Sd (kristen) 46 orang 45 orang  91 orang 

4. Sd (islam) 75 orang 74 orang 149 orang 

5. M.Ts 65 orang 67 orang 132 orang 

6. M.A 26 orang 56 orang 82 orang 

 jumlah 233 orang 260 orang 493 orang 

Sumber : kantor kecamatan Gandang Batu Sillanan, thn. 2023 
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 Dari data pada tabel di atas, dapat di ketahui bahwa keadaan pendidikan 

anak-anak kecamatan Gandang Batu Sillanan ada yang khusus untuk belajar 

agama islam dan ada juga yang khusus untuk belajar kristen, tapi mayoritas 

tempat belajar di kecamatan gandang batu sillanan belajar agama islam.  

c. Gambaran pelaksanaan Ajaran Agama Islam di Kecamatan Gandang Batu 

Sillanan. 

Penduduk Kecamatan Gandang Batu Sillanan umumnya penganut agama 

Islam. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Keadaan penganut agama di Kecamatan Gandang Batu Sillanan. 

No. Agama  Jumlah Jiwa/kk Presentase 

1. Islam  300 kk 70% 

2. Protestan  190 kk 30% 

 Jumlah  490 kk 100% 

Sumber Data: Dokumentasi kantor kecamatan gandang batu sillanan thn. 2023. 

Dari data tersebut pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa anggota 

masyarakat Kecamatan Gandang Batu Sillanan selain penganut agama Islam, juga 

terdapat penganut agama Kristen protestan yang mencapai 190 Kepala Keluarga 

(KK) atau 30%. Namun demikian, dalam penerapan ajaran agama Islam masih 

ada sebagian di antara anggota masyarakat Muslim masih dipengaruhi oleh 

kepercayaan nenek moyang mereka yang telah diwarisi turun temurun. 
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B. Proses Tradisi Kematian Rambu Solo Terhadap Kehidupan Masyarakat 

Muslim Di Desa Kaduaja, Kecamatan Gandang Batu Sillanan, Kabupaten 

Tana Toraja. 

Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun dan 

masih berlaku di masyarakat.
1
 Tradisi menjadi suatu kebiasaan yang berkembang 

di masyarakat baik yang menjadi adat kebiasaan atau yang diasimilasikan 

(pembauran kebudayaan yang mengakibatkan hilangnya ciri khas kebudayaan asli 

dan membentuk kebudayaan baru) dengan ritual adat atau agama. 

Pada penelitian ini, lebih khusus peneliti melakukan analisis mendalam 

mengenai proses tradisi kematian Rambu Solo terhadap kehidupan masyarkat 

Muslim di Desa Kaduaja, Kecamatan Gandang Batu Sillanan, Kabupaten Tana 

Toraja dalam perspektif hukum Islam. 

Pada saat peneliti melakukan penelitian di Desa/Lembang Kaduaja peneliti 

menemukan unsur-unsur terkait Rambu Solo yaitu tokoh adat dan tokoh agama. 

Adapun proses tradisi kematian Rambu Solo adalah setelah penguburan jenazah, 

pada malam pertama sampai ketiga diadakan acara takziah. Setelah itu, baru 

dimulai acara Rambu Solo dari malam pertama, ketiga, ketujuh, dan malam 

keempat puluh.  

Setelah penguburan jenazah diadakan acara takziah selama tiga malam, 

terkait maksud dan tujuannya, peneliti melakukan wawancara dengan Pak Pedang, 

Kepala Desa Dusun Suli, lembang Kaduaja. Sebagai tokoh adat beliau 

mengatakan bahwa:  

                                                           
1
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

h. 173.   
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“Maksud dan tujuan diadakan acara takziah adalah untuk menghibur dan 

memberikan siraman rohani kepada keluarga yang ditinggalkan serta 

memberikan nasehat-nasehat kepada saudara Muslim agar mereka 

meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. agar tetap memperbaiki 

hubungannya terhadap sesama manusia dan makhluk ciptaan Allah swt. 

yang lainnya.”
2
 

Selain Pak Dusun, peneliti juga melakukan wawancara dengan Pak Anshar 

sebagai tokoh agama, beliau menambahkan : 

“Salah satu maksud dan tujuan diadakan takziyah yaitu untuk mengikuti 

sunnah Rasulullah saw. terdahulu namun saya lupa isi haditsnya.
3
  

Takziah (Turut Berbela Sungkawa) artinya menyuruh bersabar, dan juga 

menghibur keluarga mayyit sehingga mereka tidak larut dalam kesedihan, merasa 

terhibur dan dapat bersabar dengan menceritakan hal-hal yang dapat meringankan 

beban musibah yang telah menimpa mereka serta menghilangkan kesedihan 

mereka.
4
  

Dianjurkan bertakziah kepada keluarga mayyit, baik kaum laki-laki 

maupun kaum perempuan, baik sebelum dikubur maupun sesudahnya hingga tiga 

hari, kecuali salah seorang dari dua pentakziah berikut ini yaitu; orang yang 

sedang tidak berada di tempat atau lokasinya sangat jauh dari tempat tinggalnya, 

maka dibolehkan baginya bertakziah walaupun lebih dari harinya.
5
  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Pak Syamsul sebagai tokoh 

agama dan masyarakat, menjelaskan tentang proses tradisi Rambu Solo pada 

malam pertama, ketiga, ketujuh, dan keempat puluh setelah acara takziah  : 

                                                           
2
 Wawancara dengan pak Pak Pedang kepala desa Dusun Suli lembang Kaduaja, umur 43.  

3
 Wawancara dengan pak Anshar sebagai tokoh agama di Lembang Kaduaja, umur 56. 

4
 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim, (Madinah: Maktabah al-Ulum Wa 

al-Hikam, 1419 H) h.494 

5
 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim, h.494. 
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 “Pada hari pertama biasanya diadakan acara, dalam bahasa Toraja disebut 

“Ma‟randuk Bongi” atau merayakan hari pertama, yang mana pada hari ini 

dihadiri banyak orang dari keluarga dan sanak saudara. Proses menjamu 

tamu dengan memotongkan beberapa ekor kambing dan ayam bagi yang 

mampu, bagi yang kurang mampu biasanya satu ekor kambing dan tiga 

sampai lima ekor ayam. 

Selanjutnya memperingati hari ketiga juga dilakukan penyembelihan 

kambing dan ayam untuk menjamu para tamu yang hadir. Di hari ketiga 

ini pula mulai dibacakan ayat-ayat suci al-Qur‟an setiap malam dengan 

niat pahala bacaan al-Qur‟an yang dibaca oleh keluarga atau tetangga 

diberikan kepada si mayyit fulan bin fulan, kemudian dikhatamkan 

bertepatan dihari atau malam keempat puluh. 

Pada malam keempat puluh banyak masyarakat atau kerabat datang 

mendoakan si mayyit, pada malam ini pula disembeli ayam dan kambing 

untuk menjamu tamu yang hadir mendoakan si mayyit dengan niat Allah 

swt. dapat mengampuni dosa-dosa si mayyit, melapangkan kuburannya, 

menerangi kuburannya dengan nur atau cahaya dari sisi Allah swt. dan 

menjadikan kuburannya sebagai taman-taman Syurga. 

Selanjutnya memperingati hari ketujuh juga dilakukan hal yang sama 

dimalam ketiga dengan menjamu tamu yang hadir, dari sinilah muncul 

kekuatan atau kekerabatan yang sangat erat karena segala yang dimakan 

bersama bukan hanya disiapkan oleh keluarga yang berduka tetapi 

kebanyakan dibawa oleh para tamu atau kerabat yang datang di acara 

tersebut.”
6
 

Pada hari kematian dianjurkan membuatkan makanan untuk keluarga 

mayyit, dan yang patut melakukannya adalah kerabat-kerabat dan tetangga-

tetangganya, sebagaimana hadis dari sahabat Abdullah bin Ja‟far r.a Rasulullah 

saw. bersabda : 

هِ  اصْْعَُ٘ا   ٌْ  جَعْفَشٍ  ِٟ ُٖ ا َٝشْغَيُ ٍَ  ٌْ ُٕ ُ قَذْ جَاءَ ا، فَئَِّّٔ ًٍ   طَعَا

Artinya : 

“Buatkanlah makanan untuk keluarga ja‟far karena mereka telah 

kedatangan apa-apa yang menjadikan mereka sangat sibuk”.
7
 

                                                           
6
 Wawancara dengan Pak Syamsul sebagai tokoh agama dan masyarakat di Lembang 

Kaduaja, umur 52.  

7
 Abu Daud Sulaiman bin al-Ash‟ath al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud, ( Daar Al-

Fikr, Beirut), No. 3122. 
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Hadis ini merupakan dalil dianjurkannya menghidangkan atau 

membuatkan makanan untuk keluarga yang ditinggal mati pada hari terjadinya 

musibah tersebut. Hal ini termasuk kebaikan-kebaikan yang diajarkan oleh agama 

Islam untuk memperkuat hubungan persaudaraan diantara kaum Muslim, dan 

disyariatkan gotong royong ketika ada saudara yang sedang tertimpa musibah.  

Sedangkan perbuatan keluarga mayyit sendiri membuatkan makanan untuk 

orang lain (para tamu), maka hal itu dimakruhkan, sehingga tidak perlu dilakukan, 

karena hal itu melipatgandakan musibah mereka. Jika datang orang yang wajib 

diperlakukan sebagai tamu misalnya; orang asing, maka dianjurkan yang 

menjamunya adalah para tetangganya dan para kerabatnya sebagai pengganti dari 

keluarga mayyit.
8
  

Kemudian ditambahkan oleh Pak Anshar sebagai tokoh agama di 

Lembang Kaduaja, mengatakan bahwa : 

 “Menurut adat Toraja semua adalah keluarga jadi masing-masing 

masyarakat datang ke rumah berduka membawa sesuatu sesuai 

kesanggupannya, karena kami memegang sebuah prinsip sebagaimana 

dikatakan dalam Islam “siapa yang meringankan beban saudaranya maka 

Allah swt. akan meringankan kesusahannya terlebih di akhirat kelak 

dengan niat mencari ridho Allah swt.”
9
 

Dilanjut oleh Pak Syamsul, mengatakan bahwa : 

 “Misalnya keluarga atau kerabat yang datang biasanya membawa 

kambing, ayam, dan juga beras. Jadi keluarga yang berduka tidak merasa 

terbebani, dari sini pula nampak sifat asli orang desa atau orang kampung 

dimana sikap peduli terhadap sesama dan sikap gotong royong itu nampak 

jelas dan turun temurun kepada anak cucunya. Disinilah muncul efek 

positif orang yang menganut adat istiadat yang disebut Rambu Solo. 

Apabila dibandingkan orang yang tidak diikat oleh adat istiadat dimana 

mereka hidup sesuka hatinya, tidak ada tenggang rasa terhadap sesamanya, 

                                                           
8
 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim, h. 496. 

9
 Wawancara dengan Pak Anshar sebagai tokoh agama di Lembang Kaduaja, umur 56. 
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pendidikan tinggi tapi tidak punya sopan santun, tahu agama tapi tidak 

berakhlak. 

Kemudian memasuki puncak acara yaitu hari keempat puluh. Pada saat 

merayakan hari keempat puluh, semua anak cucu dan sanak saudara baik 

yang ada diluar kampung Kaduaja atau yang ada di perantauan diwajibkan 

untuk hadir dengan maksud dan tujuan yaitu silaturahmi dengan keluarga 

atau sepupu mulai dari turunan pertama hingga keturunan yang paling 

jauh. 

Pada hari keempat puluh inilah diadakan penyembelian hewan kerbau 

untuk menjamu tamu atau sanak saudara yang datang. Jumlah hewan 

kerbau yang dikorbankan tergantung kemampuan keluarga yang berduka. 

Misalnya kalau kemampuannya hanya satu ekor kerbau maka dibolehkan, 

kalau mampu dua ekor, lima ekor, sampe sembilan ekor maka semuanya 

dibolehkan oleh ketua adat dan tidak ada paksaan bagi yang tidak mampu 

sama sekali.”
10

 

Silaturahmi adalah upaya untuk menyambung tali persaudaraan dan 

persahabatan dengan saling mengunjungi, saling memberi, dan saling mendoakan. 

Dengan bersilaturahmi dapat menumbuhkan rasa kasih sayang, meningkatkan 

solidaritas, dan mempererat persaudaraan.
11

 

Bersilaturahmi dalam Islam juga memiliki makna yang sangat luas dan 

penting. Silaturahmi tidak hanya sebatas sekedar bertamu atau berkomunikasi 

dengan orang lain, tetapi juga saling menjaga, menghormati, dan membantu 

sesama. Namun dalam Islam silaturahmi tidak hanya sebatas sekedar 

mengkhususkan waktu untuk silaturahmi, tetapi juga harus dilakukan secara 

teratur dan konsisten. Silaturahmi harus menjadi bagian dari kehidupan sehari-

hari, tidak hanya di bulan ramadhan atau hari raya atau seperti pada adat Rambu 

Solo ini. 

                                                           
10

 Wawancara dengan Pak Syamsul sebagai tokoh agama dan masyarakat di Lembang 

Kaduaja, umur 52.   

11
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.153. 
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Seperti yang dikatakan dalam wawancara di atas bahwa dari adat Rambu 

Solo  dapat memberi pengaru yang positif bagi penganutnya seperti : 

a. Menumbuhkan tenggang rasa terhadap sesama 

Tenggang rasa atau toleransi adalah sikap terbuka, mengakui dan 

menghormati perbedaan-perbedaan yang ada di lingkungan masyarakat. Sikap ini 

perlu ditumbuhkan agar tercipta kerukunan dan keharmonisan dalam kehidupan 

bermasyarakat.
12

 

b. Menumbuhkan sikap sopan santun 

Sopan santun merupakan bagian dari tata krama yang perlu dimiliki setiap 

individu dalam pergaulan di masyarakat. Sikap sopan santun dapat diwujudkan 

melalui tutur kata yang halus, gerak-gerik yang lemah lembut, serta penampilan 

yang rapi dan pantas.
13

 

Dengan memiliki akhlak yang baik tentu seorang tidak akan berani berbuat 

kerusakan. Akhlak yang baik akan menjadi benteng, menjadi perisai atau 

pelindung dalam setiap langkah kehidupan sehingga manusia tidak akan berbuat 

dosa. 

Kemudian ditambahkan oleh Pak Anshar, beliau mengatakan : 

 “Memang ada jenis warna kerbau yang dikorbankan sesuai kesanggupan 

masing-masing keluarga, seperti kerbau berwarna hitam pada umumnya, 

ada juga kerbau dalam bahasa Toraja disebut “bonga”, tidak semua orang 

sanggup membelinya, ada juga kerbau yang berwarna pink campur hitam. 

                                                           
12

 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), h.90. 

13
 Edy Suhardono, Etika Dan Tata Krama Pergaulan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 

43. 
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Kisaran harga kerbau hitam sebanyak tiga puluh jutah rupiah, kerbau 

bonga memiliki kisaran harga sebanyak tujuh ratus jutah rupiah.”
14

 

Dilanjutkan oleh Pak Syamsul, beliau mengatakan : 

 “Pada hari keempat puluh juga ada acara adat, dalam bahasa Toraja 

disebut “Ma‟popellao Kandean” dimana bekas piring almarhum atau 

almarhumah diisi nasi dan daging ayam atau daging kambing kemudian 

dibungkus dengan kain putih setelah itu dikasi turun dari rumah kemudian 

diperebutkan oleh masyarakat, siapa yang mendapat maka dia yang 

membawanya kerumah untuk dimakan. Menurut pemahaman orang dahulu 

bahwa jasad orang yang sudah meninggal memang sudah ada dikuburan 

akan tetapi rohnya masih ada di atas rumahnya. Setelah diadakan acara 

keempat puluh barulah roh si mayyit meninggalkan rumahnya di dunia. 

Wallahu a‟lam. Hal ini merupakan pemahaman orang terdahulu dan 

menjadi dasar pelaksanaan memperingati Rambu Solo, sehingga 

muncullah hari memperingati kematian pertama hingga keempat puluh. 

Acara terakhir dihari keempat puluh ini, dalam bahasa Toraja disebut 

“Mantawa Lolo” yang mana dalam hal ini memberikan bingkisan berupa 

nasi dengan daging kerbau dibungkus daun pisang dan diberikan kepada 

keluarga atau sepupu dengan ketentuan nasi bungkus itu diserahkan 

setelah dia menceritakan silsilah keturunannya, mulai dari turunan pertama 

hingga turunan ketujuh. Kalau cocok ada pertalian darah atau satu turunan 

maka nasi bungkus tersebut diserahkan kepadanya. Hal ini bertujuan untuk 

mempererat hubungan tali persaudaraan dalam rumpun keluarga yang 

telah ditinggal oleh si mayyit antara anak dengan cucu dan cicit. 

Dari sinilah kita melihat sifat kekeluargaan orang Toraja yang betul-betul 

memegang semboyan orang tua dahulu yaitu bersatu kita teguh bercerai 

kita runtuh.”
15

  

Pemahaman orang terdahulu bahwa setelah diadakan acara Rambu Solo 

yang keempat puluh barulah roh si mayyit meninggalkan rumahnya di dunia. 

Namun, dalam hal ini perlu kita luruskan berdasarkan dalil syariat Islam, 

pengetahuan tentang ruh sepenuhnya ada di tangan Allah swt. dan sedikit saja 

yang diketahui manusia sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S al-Isra‟/17:85. 

ْٞلًَ  ٌِ اِلاَّ قَيِ َِ اىْعِيْ ٍِّ  ٌْ ُ خ ْٞ حِ ْٗ ُ آ ا ٍَ َٗ  ْٜ شِ سَبِّ ٍْ ِْ اَ ٍِ حُ  ْٗ حِۗ قوُِ اىشُّ ْٗ ِِ اىشُّ َّلَ عَ ْ٘ َٝسْـَٔيُ َٗ 

                                                           
14

 Wawancara dengan Pak Anshar sebagai tokoh agama di Lembang Kaduaja, umur 56. 

15
 Wawancara dengan Pak Syamsul sebagai tokoh agama dan masyarakat di Lembang 

Kaduaja, umur 52. 
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Terjemahannya : 

“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh. Katakanlah “ 

Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu tidak diberi 

pengetahuan kecuali hanya sedikit.”
16

 

Dari hasil observasi, wawancara bersama beberapa tokoh di Desa Kaduaja, 

Kec. Gandang Batu Sillanan, Kab. Tana Toraja dapat ditarik kesimpulan dari 

proses pelaksanaan tradisi Rambu Solo bahwa dengan adanya acara takziah di 

malam pertama sampai dengan malam ketiga setelah penguburan jenazah, para 

tokoh agama memberikan tauziah untuk menyadarkan semua kaum Muslim yang 

hadir agar selalu meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. agar senantiasa 

melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya. Sebagaimana firmannya 

dalam Q.S ali-Imran/3:185 

ثِ  ۡ٘ ََ ا مُوُّ َّفۡسٍ راَٮِٕٓقَتُ اىۡ ََ اَِّّ َٗ  َُ ۡ٘ فَّ َ٘ ٌۡ  حُ سَمُ ۡ٘ ًَ  اجُُ ۡ٘ تِ  َٝ ََ ٰٞ ِۡ  اىۡقِ ََ ِِ  صُدۡضِحَ  فَ  اىَّْاسِ  عَ

وَ  َِ ادُۡ ا  فَاصَ  فَقَذۡ  اىۡجَـَّْتَ  َٗ ٍَ ٘ةُ  َٗ ٰٞ َٞاۤ  اىۡذَ ّۡ خاَعُ  الِاَّ  اىذُّ سِ  ٍَ ۡٗ  .اىۡغشُُ
Terjemahannya :  

“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari kiamat 

sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa dijauhkan 

dari neraka dan dimasukkan ke dalam Syurga, sungguh dia memperoleh 

kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 

memperdaya.”
17

 

Setelah melaksanakan acara takziah selama tiga hari maka di mulailah 

merayakan hari pertama kematian si mayyit dalam bahasa Toraja disebut 

“Ma‟randuk Bongi” kemudian malam ketiga, malam ketujuh hingga malam 

keempat puluh. Pada malam keempat puluh juga diadakan acara dalam bahasa 

Toraja disebut “Ma‟popellao Kandean” yang berarti menurunkan ruh si mayyit 

dari rumah, sebab menurut pemahaman para leluhur orang Toraja bahwa ruh si 
                                                           

16
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an Dan Terjemahannya, h. 290 

17
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an Dan Terjemahannya, h. 74 
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mayyit itu belum meninggalkan rumahnya sebelum sampai empat puluh hari. 

Acara yang paling akhir disebut “Mantawa Lolo” dimana nasi dan daging kerbau 

dibungkus dengan daun pisang kemudian diberikan kepada keluarga yang mampu 

menceritakan silsilah keturunannya dari pertama hingga ketujuh.  

C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Kematian Rambu Solo Di Desa 

Kaduaja, Kecamatan Gandang Batu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja.  

Menurut pemahaman orang terdahulu bahwa jasad orang yang sudah 

meninggal memang sudah ada di kuburan akan tetapi rohnya masih ada di atas 

rumahnya, setelah diadakan acara keempat puluh barulah si mayyit meninggalkan 

rumahnya di dunia. Hal ini merupakan pemahaman orang terdahulu dan menjadi 

dasar pelaksanaan memperingati acara Rambu Solo, sehingga muncullah hari 

memperingati kematian pertama hingga keempat puluh.  

Sepanjang penelitian yang telah dilakukan dalam pelaksanaan acara 

Rambu Solo bahwa melaksanakan tradisi Rambu Solo pada dasarnya boleh karena 

merupakan Urf  (kebiasaan) masyarakat setempat, tapi ada beberapa hal yang 

menyelisihi syariat Islam sehingga tidak diperbolehkan untuk melaksanakannya. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Pak Anshar sebagai tokoh agama beliau 

mengatakan bahwa : 

 “Mengapa boleh dilaksanakan karena tradisi Rambu Solo ini telah diikat 

oleh adat dan budaya. Meskipun telah diikat oleh adat dan budaya tetapi 

hal ini tidak diwajibkan atau berupa paksaan kepada seluruh warga 

masyarakat Muslim yang ada di Lembang atau Desa Kaduaja. Bagi yang 

mampu maka hukumnya wajib dan bagi yang tidak mampu maka tidak ada 

paksaan. Apabila kembali menengok ajaran Islam, melakukan suatu 

pekerjaan kepada si mayyit diluar batas kemampuan kita hingga meminjam 

sesuatu maka hukumnya haram. Hal inilah yang menjadi pertimbangan 

antara ketua adat dan pemuka agama Islam yang ada di Desa atau lembang 

kaduaja. Muncul pula kesepakatan antara tokoh adat dengan pemuka 
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agama Islam bahwa tidak diwajibkan kepada warga masyarakat Muslim di 

Lembang Kaduaja untuk melaksanakan pesta kematian atau Rambu 

Solo.”
18

  

Tradisi merupakan bagian dari warisan budaya dan adat istiadat yang dapat 

memiliki nilai-nilai positif atau negatif, tergantung pada sejauh mana tradisi 

tersebut sesuai atau bertentangan dengan ajaran Islam. Tradisi yang sesuai dengan 

ajaran Islam sering kali dianggap baik dan dapat dipraktikkan seperti tradisi 

pernikahan yang sesuai dengan hukum syariah. Sedangkan tradisi yang 

bertentangan dengan syariat Islam terdapat praktik-praktik yang melanggar 

prinsip syariah, maka harus dihindari atau diubah.  

Islam menekankan pentingnya mengikuti ajaran Allah swt. dan Rasul saw. 

secara murni. Islam mendorong Umatnya untuk menggunakan akal sehat dan 

kebijaksanaan dalam memahami dan mengikuti tradisi. Tradisi membuat perayaan 

kematian bukanlah suatu kewajiban karena yang di anjurkan setelah kematian 

adalah acara takziah sebagian ulama berpendapat bahwa lama waktunya satu hari 

atau tiga hari karena umumnya ketenangan hati diraih setelah tiga hari musibah 

berlalu. Sebagaimana dalam sebuah riwayat yang bersumber dari istri-istri nabi 

saw. Aisyah dan Hafsah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda : 

قَ ثلَََدِ ىََٞاهٍ. إلَِاّ  َٝذِوُّ  لَا  ْ٘ ِّٞجٍ فَ ٍَ ُْ حذُِذَّ عَيَٚ  شِ أَ َِ ْٟ ًِ ا ْ٘ َٞ اىْ َٗ ُِ بِالله،  ٍِ شَأةٍَ حؤُْ ٍْ لِا

جٍ  ْٗ  عَيَٚ صَ

 

Artinya : 

                                                           
18

 Wawancara dengan Pak Anshar sebagai tokoh agama di Lembang Kaduaja, umur 56. 
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“Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah swt. 

dan hari akhir untuk berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga 

malam. Kecuali kepada suami.”
19

  

Wawancara dengan Pak Syamsul terkait pandangan hukum Islam terhadap 

tradisi Rambu Solo dikalangan masyarakat muda, beliau mengatakan : 

 “Seorang ahli ilmu dan teknologi mengatakan acara tradisi Rambu Solo 

ini sudah mulai diabaikan oleh generasi muda khususnya kaum milenial. 

Mereka sibuk mendalami ilmu pengetahuan, baik dari sisi umum maupun 

agama. Sebagai bukti bahwa yang mengikuti acara Rambu Solo rata-rata 

diatas usia 40 tahun, dimana dalam hal ini akibat dangkalnya pengetahuan 

tentang hukum atau syariat Islam yang mereka pahami. Di Kecamatan 

Gandang Batu Sillanan sudah 2 tahun lebih diadakan pengajian keliling 

sekali dalam sepekan, terkhusus di lembang kaduaja diadakan juga 

pengajian antar rumah tangga setiap hari jum‟at namun yang hadir hanya 

usia dibawah empat puluh tahun, sedangkan warga yang usia empat puluh 

tahun ke atas rata-rata sibuk dengan urusan duniawinya. Hal ini yang 

menyebabkan masyarakat Lembang Kaduaja khususnya yang berusia 

diatas empat puluh tahun menyebabkan kurang paham tentang aturan-

aturan atau syariat Islam.”
20

 

Dalam hal ini, tradisi Rambu Solo bagi Umat Muslim di lembang kaduaja 

mengandung dua unsur, yaitu unsur positif dan unsur negatif sebagai berikut: 

 “Adapun unsur positif yaitu terjalinnya silaturahmi antar warga 

masyarakat khususnya warga masyarakat Muslim dan lebih bagus lagi 

pada saat acara pesta Rambu Solo dihadiri semua warga masyarakat 

lembang kaduaja baik Muslim maupun non Muslim semua hadir, maka 

terjadilah Hablumminannas warga masyarakat Kaduaja. Pada saat acara 

Rambu Solo digelar tidak ada perlakuan khusus kepada salah satu warga 

masyarakat lembang kaduaja yang hadir pada saat itu, apakah dari unsur 

ningrat atau rakyat biasa serta jelata atau dari unsur pemerintah. Sekalipun 

tidak ada perlakuan khusus, yang paling penting bahwa yang hadir sama-

sama makhluk ciptaan Allah swt. dan yang membedakannya nanti di 

hadapan Allah swt. hanyalah iman dan takwa.
21

 

                                                           
19

 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Dar Thuq al-Najah, 1422 H), 

No. 1282  

20
 Wawancara dengan Pak Syamsul sebagai tokoh agama dan masyarakat di Lembang 

Kaduaja, umur 52. 

21
 Wawancara dengan Pak Syamsul sebagai tokoh agama dan masyarakat di Lembang 

Kaduaja, umur 52. 
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Nilai positif yang kedua adalah bersedekah buat si mayyit, merayakan 

acara Rambu Solo apabila keluarga si mayyit mampu ataukah ada harta 

peninggalan almarhum atau almarhuma lalu dimanfaatkan dengan niat 

bersedekah, bukankah itu jalan terbaik menurut ajaran Islam?, 

sebagaimana kisah dialam kubur ada si mayyit mengajukan permohonan 

kepada Allah swt, agar mereka dihidupkan untuk kembali ke alam dunia 

agar bisa bersedekah walaupun hanya semenit, tetapi semua itu tidak 

mungkin terjadi. Oleh karena itu, toko agama sering menghimbau melalui 

acara pengajian bahwa apabila seseorang Muslim ingin melakukan sesuatu 

maka dasarilah dengan niat yang baik agar mendapat ridha dari Allah swt, 

agar hasilnya bisa dipetik  di dunia terlebih lagi di akhirat kelak.”
22

 

Hukum sedekah untuk orang yang sudah meninggal diperbolehkan dalam 

Islam. Sebagaimana dalam sebuah hadits dikatakan dari Abu Hurairah r.a 

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda :  

ِْ ثلَََدٍ: إلِاَّ  ٍِ ئُُ إلِاَّ  ََ ُْْٔ عَ ّْقطََعَ عَ ُُ ا ّْسَا اثَ الْإِ ٍَ ِْ  إِراَ  ٌٍ  صَذقََتٍ  ٍِ ْٗ عِيْ جَاسَِٝتٍ، أَ

ىَذٍ صَا َٗ  ْٗ ، أَ ِٔ ْْخفََعُ بِ  ىِخٍ َٝذْعُ٘ ىَُٔ ُٝ

Artinya : 

“Apabila seorang Muslim telah meninggal dunia, maka terputuslah amal 

perbuatannya kecuali tiga hal ; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, 

anak sholeh yang mendoakannya.”
23

  

Setiap penafsiran dalam Islam tetap bisa memunculkan perbedaan 

pendapat. Dalam hal ini kita perlu mengembalikan segala persoalan kepada al-

Qur‟an dan hadis, serta bagaimana para ulama menafsirkannya. Apabila dilihat 

dari apa yang disampaikan oleh para ulama, sedekah dari anak akan sampai 

kepada orang tua yang sudah meninggal, tidak ada larangan untuk 

melaksanakannya. Namun, sebagai manusia kita tidak bisa memastikan persoalan 

                                                           
22

 Wawancara dengan Pak Syamsul sebagai tokoh agama dan masyarakat di Lembang 

Kaduaja, umur 52. 

23
 Imam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim. Abad Ke 9 M. No. 
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pahala, semuanya adalah hak dan rahasia Allah swt. termasuk penilaian dan 

perhitungannya, hal tersebut bukan kuasa kita. 

Dibolehkan juga bagi seorang Muslim duduk di mesjid atau di rumahnya 

sambil membaca al-Qur‟an. Kemudian setelah selesai membacanya, ia memohon 

ampun dan rahmat kepada Allah untuk mayyit seraya bertawassul kepada Allah 

swt. dengan ayat-ayat al-Qur‟an yang telah dibacanya.
24

 

Dalam hal pahala bacaan al-Qur‟an diniatkan untuk si mayyit tidak bisa 

dipastikan apakah ketika seseorang membaca al-Qur‟an ia mendapat pahala 

sehingga bisa menghadiakan pahala tersebut kepada orang yang sudah meninggal, 

menganut pendapat seperti ini membuat orang yang kurang beramal saleh 

mengharapkan hadiah pahala dari orang lain. Adapun mendoakan orang yang 

sudah meninggal dunia ada tuntunannya sebagaimana doa orang-orang beriman 

diterima oleh Allah swt. dan pahalanya akan sampai kepada mayyit jika ia 

beriman. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S al-Hasyr/59:10. 

اَٗ  ََ ْٝ َّا بِالْاِ ْ٘ َِ سَبَقُ ْٝ َِّْا اىَّزِ ا َ٘ َْ لِاِ َٗ َا اغْفِشْ ىََْا  َُ سَبَّْ ْ٘ ىُ ْ٘ َٝقُ  ٌْ ِٕ  بَعْذِ
ِْۢ ٍِ  ْٗ َِ جَاۤءُ ْٝ لَا اىَّزِ َٗ  ُِ

 ٌٌ ْٞ دِ فٌ سَّ ْٗ َآ اَِّّلَ سَءُ ا سَبَّْ ْ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ْٝ بَِْا غِلَا ىِيَّّزِ ْ٘ ْٜ قيُُ  ࣖحجَْعَوْ فِ

Terjemahannya : 

“Orang-orang yang datang sesudah mereka (muhajirin dan ansar) berdoa, 

ya Tuhan kami, ampunilah kami serta saudara-saudara kami yang telah 

beriman lebih dahulu dari pada kami dan janganlah engkau jadikan dalam 

hati kami kedengkian terhadap orang-orang yang beriman. Ya tuhan kami 

sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penyantun lagi Maha 

Penyanyang.”
25
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 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim, h. 497 

25
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 547 
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Dalam ayat ini juga menegaskan prinsip bahwa manusia hanya 

memperoleh apa yang telah diusakan, tugas sesama saudara Muslim yaitu 

mendoakan kebaikan untuk saudaranya. 

“Adapun sisi negatifnya, apabila warga Muslim masyarakat lembang 

kaduaja kenyataannya tidak mampu akan tetapi memaksakan kodisinya 

melaksanakan acara Rambu Solo dengan cara meminjam uang lalu 

dibelanjakan untuk membeli segala kebutuhan acara Rambu Solo, maka 

hal ini sama saja membukakan pintu neraka bagi keluarga yang telah 

meninggal dunia sebab ini nyata sudah menghukum saudaranya atau 

keluarganya sendiri sebelum dihukum para malaikat Allah swt. Oleh 

karena itu selaku tokoh agama bersama dengan tokoh adat, sering 

menghimbau kepada warga masyarakat lembang kaduaja untuk tidak 

memaksakan diri melakukan acara Rambu Solo, hal ini khusus bagi warga 

masyarakat Muslim lembang kaduaja yang Muslim, bagi yang non Muslim 

tidak ada himbauan kepada mereka karena himbauan ini disampaikan 

lewat pengajian rutin atau takziah. Adapun sisi negatif yang kedua adalah 

mubazzir, maka selaku tokoh agama selalu menghimbau kepada 

masyarakat Muslim lembang kaduaja agar menghindari hal demikian, 

semua itu adalah pekerjaan syaitan dan akan berimbas kepada si mayyit, 

apalagi jika si mayyit adalah orang tua kandung karena apa yang dilakukan 

didunia selaku anak cucu turunan dari almarhum atau almarhumah jelas 

ada efeknya pada si mayyit. Oleh karena itu, jika ingin keluarga yang 

sudah meninggal selamat di alam barzah maka hindarilah hal-hal yang bisa 

mengundang murka Allah swt.”
26

 

Sikap boros dan berlebihan merupakan sikap tercela yang harus dihindari 

oleh Umat Muslim. Meskipun kedua kata ini mengandung makna yang sama 

namun keduannya memiliki perbedaan. Boros dan berlebihan diartikan 

menggunakan harta pada sesuatu yang tidak perlu dan tidak sesuai syariat. Dari 

Aisyah r.a diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah melihat Aisyah memakai 

dua gelang emas. Rasulullah saw. bersabda: “Maukah aku beri tahu tentang 

sesuatu yang lebih baik dari pada (dua gelang emas) ini? seandainya engkau 

melepasnya, dan engkau jadikan menjadi dua gelang yang terbuat dari perak, 
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kemudian engkau celup dengan za‟faron (kunyit), niscaya itu lebih baik”. 

Sedangkan berlebih-lebihan di artikan sebagai sikap yang hanya menuruti apa 

yang diinginkan oleh hati, berlebih-lebihan hingga melampaui batas dalam hal 

harta maupun ibadah. 

Kemudian dilanjutkan bahwasanya : 

 “Di dalam acara Rambu Solo, ada juga amal jariahnya karena semua 

hewan yang dikorbankan dikenakan pajak seperti kerbau. Satu ekor kerbau 

dikenakan pajak sekitar dua juta sampai lima juta rupiah perekor. Hasil 

pajak dibagi dua untuk pemerintah setempat dan pengurus mesjid. Bagian 

pemerintah desa digunakan untuk pembangunan jalan atau sarana air 

bersih, untuk pengurusan mesjid digunakan sebagai pembangunan mesjid 

atau rehab bangunan mesjid. Apabila semasa hidup si mayyit tidak sempat 

bersedekah maka itulah yang menjadi sedekah jariah untuknya di akhirat 

kelak.” 
27

 

Hukum bersedekah kepada orang yang sudah meninggal diperbolehkan 

dalam Islam, dalam keadaan khusus seperti sedekah seseorang anak kepada orang 

tuanya sebagaimana dalam hadis-hadis yang menjelaskan bahwa sedekah yang 

dilakukan oleh seorang anak untuk orang tuanya yang sudah meninggal pahalanya 

akan sampai kepada orang tua tersebut. Sebagaimana ulama sepakat bahwa 

perilaku dan niat dari seorang anak yang ingin bersedekah atas nama orang tua 

adalah hasil dari didikan orang tua saat hidup di dunia. Dengan begitu, layak 

apabila pahala sedekah sampai kepada orang tua yang sudah meninggal. 

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S an-Najm/53: 39. 

  ٚ ا سَعٰ ٍَ ُِ الِاَّ  سَا ّۡ سَ ىِلَِۡ ۡٞ ُۡ ىَّ اَ َٗ  
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Terjemahannya : 

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.”
28

 

Bahwasanya pahala hanya bisa didapatkan dari usaha orang itu sendiri saat 

hidup di dunia, dan bukan pemberian orang lain. Namun mendoakan saudara 

sesama Muslim yang sudah meninggal, pahalanya akan sampai kepada mereka 

yang sudah meninggal. Sebagaimana ketika selesai menguburkan jenazah, 

Rasulullah saw. berdiri di sisi makam seraya bersabda :  

َ ْٗ شُ فِ غْ خَ اسْ  َٗ  ٌْ نُ ْٞ َِ ا لِ َ اسْ , َُ  ُٔ َّّ ئِ , فَ جِ ْٞ بِ ثْ اىخَّ بِ  ُٔ ا ىَ ْ٘ ىُ أ َ سْ ُٝ  اٟ  هأ

Artinya : 

“Hendaklah kalian memohonkan ampun bagi saudara kalian dan 

memohonkan keteguhan hati baginya, karena sekarang dia sedang 

ditanya.
29

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama beberapa narasumber di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sebagai dasar hukum adat, tidak ada perbedaan 

dikalangan para ulama‟ usul fikih bahwa sumber dasar dalil hukum Islam ada dua 

yaitu sumber naqly (al-Qur‟an dan as-Sunnah) dan aqly (akal). Sumber dalil 

hukum yang didasari atas akal dalam metodologi hukum Islam di sebut oleh 

ulama dengan istilah ijtihad. Salah satu metode ijtihad adalah „urf  yaitu 

penerapan hukum yang didasarkan atas kebiasaan tradisi adat setempat, penetapan 

hukum yang didasarkan atas kebiasaan setempat atau „urf ini tentu tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariat dan hanya digunakan dalam 

bidang muamalah. 
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 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 527 
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Sebagaimana metode berfikir dikalangan madzhab syafi‟i antara lain 

berpijak pada kaidah   َت"ادَ بَ الإِ  اءُ َٞ شْ الَ  ْٜ فِ  وُ صْ "ال  (hukum asal dalam segala 

sesuatu adalah boleh). Sedangkan dikalangan madzhab hanafi menggunakan 

kaidah sebaliknya yaitu  َشِ ذْ اىخَّ  اءُ َٞ شْ الَ  ْٜ فِ  وُ صْ " ال ْٝ" ٌ  (hukum asal dalam segala 

sesuatu adalah dilarang). 

Salah satu prinsip penting lainnya adalah menetapkan hukum atau menilai 

sesuatu menurut kemaslahatan atau kemanfaatan. Metode ini dalam hukum Islam 

(usul fikh) disebut istislah atau maslahah mursal. Oleh karena itu, salah satu 

parameter untuk menilai tradisi atau kebiasaan adat yang ada di masyarakat baik 

atau tidak, bid‟ah atau tidak bid‟ah adalah apakah bermanfaat atau ada nilai 

maslahat (kebaikan)nya atau tidak. Apabila tradisi kebiasaan adat itu ada manfaat 

atau maslahatnya atau tidak mengakibatkan madharat (efek negatif), maka 

minimal hukumnya boleh (ibahah). Selama tradisi kebiasaan adat tersebut tidak 

berkaitan dengan ibadah atau masuk dalam sistem teknis ibadah, dan selama tidak 

ada nash qath‟iy yang melarangnya maka tidak dilarang. 

Menurut tinjauan hukum Islam sebagaimana metode yang dijelaskan di 

atas, hukum asal sesutu adalah boleh kecuali jika ada yang melarangnya atau 

bertentangan dengan syariat. Seperti halnya dalam acara Rambu Solo ada 

beberapa ibadah yang dilakukan seperti membaca al-Qur‟an di malam pertama 

Rambu Solo dan di khatamkan di malam keempat puluh, saling menyambung 

silaturahmi, dan bersedakah untuk si mayyit, akan tetapi dalam syariat Islam tidak 

ada dalil yang mengkhususkan waktu dalam melakukan suatu amalan terlebih 
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kepada si mayyit begitu pula dengan sikap berlebihan dengan menggunakan harta 

pada sesuatu yang tidak perlu dan tidak sesuai syariat. (Allahu a‟lam bissowab). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari rangkaian penelitian yang telah dilaksanakan yang berfokus pada 

tradisi kematian Rambu Solo di Desa Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan 

Kabupaten Tana Toraja dalam perspektif hukum Islam, maka peneliti dapat 

memberikan dua kesimpulan utama dalam penelitian ini yakni : 

1. Proses tradisi kematian Rambu Solo terhadap kehidupan masyarakat 

Muslim di Desa Kaduaja, Kecamatan Gandang Batu Sillanan, Kabupaten 

Tana Toraja yaitu Setelah penguburan jenazah diadakan acara takziah 

selama tiga hari, hal ini bertujuan untuk meringankan derita dan kesedihan 

orang yang sudah meninggal. Setelah acara takziah baru di mulai acara 

Rambu Solo, hari pertama dalam bahasa Toraja disebut Ma‟randuk Bongi 

atau merayakan hari pertama untuk menjamu tamu dan memotongkan 

hewan, begitu pula di hari ketiga dilakukan hal yang sama, di hari ketiga 

ini mulai dibacakan ayat-ayat suci al-Qur”an kemudian di khatamkan 

bertepatan dihari atau malam keempat puluh, pada hari ketujuh juga 

dilakukan hal yang sama pada malam pertama dan ketiga. Kemudian 

memasuki puncak acara yaitu hari keempat puluh penyembelian hewan 

kurban seperti kerbau sesuai kesanggupannya. Dimalam keempat puluh 

juga ada acara adat, dalam bahasa Toraja disebut “Ma‟popellao Kandean” 

dimana bekas piring almarum diisi nasi dan daging ayam atau daging 

kambing kemudian dibungkus dengan kain putih, setelah itu diturunkan 
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dari rumah dan diperebutkan oleh masyarakat, siapa yang mendapat maka 

dia yang membawanya kerumahnya untuk dimakan. Menurut pemahaman 

orang dahulu setelah diadakan acara keempat puluh barulah ruh si mayyit 

meninggalkan rumahnya di dunia. Namun perlu kita ketahui dalam Islam 

bahwa pengetahuan tentang ruh sepenuhnya ada di tangan Allah swt. dan 

sedikit saja yang diketahui manusia. Kemudian acara yang paling terakhir 

dalam bahasa Toraja disebut “Mantawa Lolo” yang mana dalam hal ini 

memberikan bingkisan berupa nasi dengan kerbau dibungkus daun pisang 

yang diberikan kepada keluarga yang mampu menceritakan silsilah 

keturunannya mulai dari pertama hingga ketujuh. Menurut pemahaman 

Toraja hal ini bertujuan untuk mempererat hubungan tali persaudaraan 

dalam rumpun keluarga yang telah ditinggal oleh si mayyit. 

2. Tradisi ini sudah menjadi warisan leluhur yang turun temurun. Dalam 

pelaksanaan acara Rambu Solo ada beberapa hal positif yang sangat 

diharapkan para tokoh agama seperti terjalinnya silaturahmi, adanya 

kegiatan agama seperti takziah, membaca al-Qur‟an dan tahlilan, begitu 

pula dalam hal memuliakan tamu dan terciptanya sikap gotong royong. 

Mengadakan takziah kepada saudara yang telah berduka hukumnya sunnah 

karena dapat menghilangkan kesedihan dengan datang menghiburnya. 

Namun, mengadakan acara dalam kurun waktu yang lama dapat membuat 

keluarga yang ditinggalkan untuk trus mengingat-ingat saudara yang telah 

meninggalkannya. Dalam hal beramal terhadap sesama dan bersedekah 

kepada si mayyit boleh saja dilakukan tapi tidak ada dalil yang 
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mengkhususkan waktu pelaksanaannya. Dengan memperhatikan alasan-

alasan di atas, maka boleh melakukan amalan ibadah untuk si mayyit 

sesuai dengan tuntunan Islam dan tidak melakukan hal-hal yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

B. Saran  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah 

banyak masyarakat yang tidak memperdulikan pesta adat Rambu Solo khususnya 

dari kaum milenial yang mana mereka lebih fokus kepada persaingan global yang 

didukung oleh produk-produk teknologi yang semakin hari semakin berkembang 

pesat. Jadi sebagai saran bahwasanya kalau tidak mau berkembang tanpa 

menghilangkan budaya yang dianut maka : 

1. Melakukan acara takziah setelah kematian. 

2. Boleh melakukan suatu amalan sesuai ajaran Islam untuk si mayyit dengan 

tidak memaksakan diri dengan melakukan sesuatu di luar batas 

kemampuan sendiri, sebab Allah swt. tidak pernah membebankan sesuatu 

kepada hambanya di luar dari batas kemampuannya. 

3. Kalau memang ada hewan yang mau dikurbankan kepada si mayyit dengan 

niat untuk bersedekah maka lebih afdhal jika dikurbankan di hari Idul 

Adha. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman Wawancara dengan Tokoh Adat di Desa Kaduaja 

Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja . 

a. Bagaimana proses tradisi Rambu Solo bagi masyarakat Muslim di Desa 

Kaduaja? 

b. Apa maksud dan tujuan keluarga yang di tinggalkan merayakan malam 

pertama sampai ketiga (takziah), ketujuh dan keempat puluh? 

c. Apa saja kebutuhan yang diperlukan dalam hal perayaan Rambu Solo di malam 

pertama, malam ketiga, malam ketujuh, sampai malam keempat puluh? 

d. Apa saja jenis hewan yang dikorbankan dalam perayaan Rambu Solo, apakah 

hewan yang dikorbankan memiliki syarat khusus seperti warna dan bentuk 

tubuhnya? 

2. Pedoman Wawancara dengan Tokoh Agama di Desa Kaduaja 

Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja . 

e. Berkaitan dengan adat yang berlaku di desa kaduaja, apakah tradisi Rambu 

Solo merupakan suatu hal yang wajib di laksanakan bagi masyarakat Muslim di 

desa kaduaja ? 

f. Apakah kegiatan Rambu Solo di Desa Kaduaja masih melekat dikalangan 

generasi muda Muslim ?  
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g. Apabila tradisi ini merupakan kewajiban masyarakat desa kaduaja khususnya 

bagi masyarakat Muslim, sanksi apa yang di berikan bagi yang tidak 

merayakan? 

h. Apa saja unsur positif dan negatif dalam mengadakan kegiatan Rambu Solo? 

i. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai tradisi kematian atau Rambu 

Solo di desa kaduaja? 
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LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI 

Dokumentasi surat permohonan izin penelitian kepada bapak gubernur sulawesi 

selatan. 
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Dokumentasi surat izin meneliti di Desa Atau Lembang Kaduaja Kecamatan 

Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja. 
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Dokumentasi salah satu mesjid (maryam togo) di Desa Kaduaja tampak belakang. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi salah satu tongkonan (tanete surruk) di Desa Kaduaja. 
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Dokumentasi salah satu gereja di Desa Kaduaja tampak depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi suasana kecamatan gandang batu sillanan dari atas ketinggian. 
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Dokumentasi wawancara dengan pak H. Syamsul, tokoh masyarakat dan agama 

juga merupakan ayah peneliti. 

Dokumentasi dengan pak Arfan Abdillah, sekertaris lembang kaduaja. 
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Dokumentasi wawancara dengan pak Pedang, kepala desa Dusun Suli, lembang 

Kaduaja. 

 

Dokumentasi wawancara dengan pak Ansar, tokoh agama Dusun Suli, lembang 

Kaduaja. 
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